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ABSTRAK 

o Utama/222009117/2013/Analisis Segmen Usaha Pendapatan Operasional Terhadap 
ta perusahaan Pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Sub Divisi Regional l l l . l 
tapati Palembang. 

nusan masalahnya adalah bagaimana segmen usaha pendapatan operasional terhadap laba 
usahaan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Sub Divisi Regional I I I . l Kertapati 
^mbang. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, bagi PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
almamater. 

is penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Adapun operasional variabel yaitu segmen 
ha pendapatan operasional dan laba. Unit penelitian adalah pada PT. Kereta Api Indonesia 
rsero) Sub Divisi Regional I I I . l Kertapati Palembang. yang beralamat di Jin. Stasiun No. 
Palembang. Data yang digunakan adalah data primer dengan teknik pengumpulan data 
iggunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
adalah kualitatif dan kuantitatif. 

»il penelitian menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan operasional secara persentase 
•esar dari tahun 2010-2012 berasal dari jasa angkutan barang yakni di tahun 2010 sebesar 
'it, lalu di tahun 2011 sebesar 89% dan di tahun 2012 sebesar 87%. Faktor tingginya 
ingkatan laba perusahaan didapat dari mulai efisiennya beban operasional dan berasal dari 
itribusi segmen angkutan barang khusunya dari angkutan batubara, tetapi tingginya laba 
usahaan ini tidak didukung oleh segmen-segmen usaha yang lain karena segmen usaha 
g lain masih memberi kontribusi secara fluktuasi. Dengan mengetahui kontribusi segmen 
ha ini maka perusahaan bisa tahu segmen usaha pemberi kontribusi pendapatan pada 
usahaan, serta dapat menjadi acuan dalam pengendalian, pengambilan keputusan dan 
ijakan yang bisa dilakukan kedepan agar segmen usaha yang masih memberi sedikit 
[tribusi dapat meningkatkan lagi kontribusi pendapatan di tahun berikutnya. 

a Kunci : Rasio Margin Kontribusi dan Laba pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 
Sub Divisi Regional I I I . l Kertapati Palembang. 
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ABSTRACT 

CO Utania/222009117/2013/The Analysis of Business Segment Operating Income on 
)mpany's Profit at PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Sub Regional Division I I I . l 
atapati Palembang. 

le problem of this study was business segment operating income on company's profit at PT. 
a^ta Api Indonesia (Persero) Sub Regional Division I I I . l Kertapati Palembang. It is hoped 
It this study could be useful for the writers, for PT. Kereta Api Indonesia (Persero) and 
na mater. 

is study was descriptive study. The operating variables of this study were business segment 
crating income and profit. This study was conducted at PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 
b Regional Division I I I . l Kertapati Palembang. located at Jin. Station no 02 Palembang. 
e data of this study used primary data the techniques of collecting the data were interviews 
J documentation. The techniques of Analyzing of the data of this study were qualitative 
1 quantitative. 

e result of this study showed that the higest percentage contribution of operating income 
m 2010-2012 came fiom height service which was 88% in 2010, 89% in 2011 and 87% in 
12. The increasing profit factor gained from the contribution of freight service segment 
•ecially coal transport. However, the other factor didnot support this increasing of profit 
; to their fluctuations contribution. By knowing the contribution of this business segment, 
company could identify which business segment had contribution in company's income. 

;ould also be used as reference in controlling, decision and policies making in the future in 
ier to improve the other business segment contribution for the next year income. 

ywords: Ratio Margin Contribution and profit at PT Kereta Api Indonesia (Persero) Sub 
Regional Division I I I . l Kertapati Palembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap dunia usaha baik di dalam maupun luar negeri mulai dari 

perusahaan yang bergerak dalam bidang dagang, industri, ataupun jasa 

memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh laba semaksimal mungkin 

agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan juga bisa 

mengembangkan usaha yang dimilikinya. 

Perusahaan jasa merupakan unit usaha yang kegiatannya memproduksi 

produk yang tidak berwujud (jasa) dengan maksud meraih keuntimgan. Akan 

tetapi, perusahaan jasa juga membutuhkan produk berwujud dalam 

menyelenggarakan kegiatan usahanya. Misalnya, perusahaan angkutan 

menawarkan jasa transportasi kepada masyarakat. Untuk mendukung 

usahanya, perusahaan membutuhkan sarana transportasi berupa mobil, bus 

kereta api, kapal dan Iain sebagainya. 

Perusahaan jasa memiliki segmen usaha yang memberikan kontribusi 

dalam menghasilkan pendapatan bagi perusahsiannya dengan kata lain sebagai 

penyumbang pendapatan terbesar dari produk jasa yang ada di dalam 

perusahaan, Segmen usaha Adalah komponen perusahaan yang dapat 

dibedakan dalam menghasilkan produk atau jasa (baik produk atau jasa 

individual maupun kelompok produk atau Jasa terkait) dan komponen itu 

1 
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memiliki risiko dan imbalan yang berbeda dengan risiko dan imbalan segmen 

lain. 

Menurut Suwardjono (2002: 81 -82) pendapatan operasi Adalah 

pendapatan yang diperoleh perusahaan dari kegiatan utama atau yang menjadi 

tujuan utama perusahaan, namun pendapatan operasi ini dipengaruhi oleh 

klenis usaha perusahaan. Untuk perusahaan jasa nama pendapatan yang 

bergerak dalam bidang jasa angkutan akan menanamkan dengan pendapatan 

angkutan, untuk perusahaan perdagangan atau manufaktur yang memperoleh 

pendapatannya dari menjual barang atau produk pendapatan operasinya disebut 

dengan penjualan {sales revenue). Dari mengetahui segmen usaha sumber 

pendapatan initah maka perusahaan dapat menentukan strategi dan kebijakan 

perusahaan ke depan agar dapat lebih meningkatkan lagi laba di perusahaan. 

Untuk mencapai tujuan perusahaan, diperlukan suatu kerja sama yang 

baik antar pimpinan dengan seluruh karyawan yang bekerja di perusahaan, 

dengan dimilikinya susunan dan pembagian tugas yang tepat maka perusahaan 

akan berjalan dengan baik dengan begitu laba yang akan diperoleh dapat 

membiayai semua aktivitas di perusahaan, sehingga perusahaan akan berjalan 

sesuai dengan tujuan. 

PT Kereta Api Indonesia (persero) Subdivre I I I . l Kertapati merupakan 

badan usaha milik negara yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa 

angkutan barang maupun penumpang, yang memiliki sumber pendapatan 

operasional. 
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Tabel 1.1 

Laporan Pendapatan Operasional 

URAIAN TAHUN URAIAN 2010 2011 2012 
A. Jasa Angkutan Barang 
1. Barang Negosiasi 

a. BBM 57.467.599.279 52.954.254.975 54.405.868.440 
b. Batubara 143.439.429.016 186.654.304.268 221.844.343.904 
c. Pulp 29.233.728.927 31.351.061.455 30.304.977.657 

Jumlah 1 230.140.757J23 270.959.620.700 306.555.190.002 
2. Barang Non Negosiasi 

a. Semen 5.287.542.300 25.822.569.900 29.189.227.800 
b. Batu balas 1.027.695.632 8.253.840 712.000 
c. Angkutan barang lainnya 26.496.394.650 71.704.800 3.060.890 

Jumlah 2 32.811.632.582 25.902.528.540 29.193.006.690 
Jumlah (1+2) 262.952J89.805 296.862.149.240 335.748.190.692 
Jasa angkutan barang 
B. Jasa Angkutan Penumpang 
1. Eksekutif 

a. Limex sriwijaya (kpt-tnk) 3.686.334.000 4.506.319.500 4.488.050.500 
b. Sindang marga 1 (kpt-llg) 

B B_ x. r p7 
2.335.195.000 2.705.761.500 2.909.569.000 

c. Sindang marga 2 (llg-kpt) 2.189.084.000 2.709.844.000 2.328.620.000 
Jumlah 1 8.210.613.000 9.921.925.000 9.726.239.500 
2. Bisnis 

a. Limex sriwijaya (kpt-tnk) 
.— Z ^ XI Z 

6.800.972.000 8.053.739.750 4.559.135.500 
b. Sindang marga 1 (kpt-llg) 5.161.086.000 5.335.871.000 4.260.428.000 
c. Sindang marga 2 (llg-kpt) 4.526.984.000 4.911.242.500 3.674.839.500 

Jumlah 2 16.489.042.000 18300.853.250 12.494.403.000 
3. Ekonomi 

a. Bukit serelo I (kpt-llg) 2.913.805.000 3.028.535.125 2.539.893.250 
b. Bukit serelo 2 (lll-kpt) 2.868.571.750 3.037.418.000 2.794.489.000 
c. Rajabasa 1 (kpt-tnk) 2.881.739.500 2.945.368.000 2.353.791.000 

Jumlah 3 8.664.116.250 9.011.321.125 7.688.173.250 
4. KRD 

a. Senmi 1 20.092.500 31.825.000 4.782.500 
b. Seruni 2 6.427.500 5.576.000 1.092.500 
c. Senmi 3 24.581.500 67.749.500 20.247.000 
d. Seruni 4 26.565.000 58.110.000 6.390.000 

Jumlah 4 77.666.500 163.260.500 32.512.000 
Jumlah (1+2+3+4) 33.441.437.750 37397359.875 29.941327.750 
Jasa angkutan penumpang 
Sumber : PT Kereta Api Indonesia (Persero) Subdivre I I I . l Kertapati. 2013 

http://262.952J89.805
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Dari data menunjukkan ada banyaknya segmen-segmen yang dihasilkan 

oleh perusahaan dari tahun 2010, 2011, 2012 baik angkutan barang maupim 

penumpang, maka akan dilihat segmen usaha mana yang memberikan 

kontribusi terhadap pendapatan dan juga kontribusinya terhadap laba 

perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik akan 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Segmen Usaha Pendapatan 

Operasional Terhadap Laba perusahaan Pada PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) Sub Divisi Regional I I I . l Kertapati Palembang. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah penelitian 

ini yaitu bagaimana segmen usaha pendapatan operasional terhadap laba 

perusahaan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Sub Divisi Regional I I I . l 

Kertapati Palembang ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui segmen usaha pendapatan 

operasional terfiadap laba perusahaan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

Sub Divisi Regional I I I . l Kertapati Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antaia lain: 

1. Bagi Penulis 

Memberikan kesempatan bagi penulis untuk memperdalam lagi tentang 

segmen usaha pendapatan perusahaan dan bisa mengetahui pendapatan 

operasional setiap tahunnya. 

2. Bagi PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

Sebagai pertimbangan dasar bagi perusahaan untuk mulai memahami dan 

sebagai masukan tentang segmen usaha pendapatan operasional terhadap 

laba perusahaannya. 

3. Bagi Almamater 

Sebagai landasan atau bahan informasi untuk pembendaharaan (literature) 

dan sebagai sumber bacaan bagi penelitian-penelitian di masa yang akan 

datang. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Pada penelitian sebelumnya penulis lain melakukan penelitian juga dengan 

judul analisis kontribusi pajak hotel terhadap pendapatan asli daerah 

kabupaten Kudus yang telah dilakukan oleh Andhi (2009). Perumusan 

masalah dalam penelitian tersebut adalah bagaimana target dan relisasi pajak 

hotel selama 3 tahun terakhir dan bagaimana kontribusi pajak hotel terhadap 

pendapatan asli daerah kabupaten Kudus. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui target dan realisasi pajak hotel terhadap pendapatan asli daerah 

kabupaten Kudus dan untuk mengetahui kontribusi pajak hotel terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD) selama periode analisa (2006-2009). Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, pengamatan 

(observation), dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode deskriptif. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah target dan realisasi pajak terhadap pendapatan asli daerah. 

Hasil penelitian menunjukkan kontribusi tertinggi terdapat pada tahun 2006 

dan terendah pada tahun 2008. Pada beberapa pembayaran pajak di beberapa 

hotel yang ada di kabupaten Kudus tahun 2008, ada yang melampaui target 

pajak dan juga ada yang tidak mencapai dari batas target yang telah ditentukan. 

6 
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Persamaan dalam penelitian sekarang dengan sebelumnya yaitu sama-sama 

menggunakan metode analisis deskriptif. Sedangkan perbedaannya dengan 

penelitian sekarang yaitu penelitian sebelummnya menggunakan analisis 

kontribusi pajak hotel terhadap pendapatan asli daerah sedangkan peneltian 

yang sekarang menganalisis kontribusi segmen usaha pendapatan operasional 

terhadap laba perusahaan. 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian segmen 

Garrison, dkk (2007: 242), Segmen merupakan bagian atau aktifitas 

organisasi yang memuat data biaya, penjuaalan, atau laba yang diperlukan oleh 

manajer. 

2. Rasio 

Arfan, (2008: 92) Rasio digunakan untuk membantu sebuah entitas bisnis 

dalam mengevaluasi hasil keuangan dan ekonomi dari orientasi laba operasi 

sepanjang periode akuntansi. 

Rasio sendiri adalah angka sederhana dan kelihatannya memiliki sedikit 

nilai, rasio tidak secara langsung menunjukkan hasil yang menguntungkan atau 

tidak menguntungkan. 

3. Rasio Margin Kontribusi {Contribution Margin Ratio) 

Garrison, dkk (2007: 342), Rasio Margin Kontribusi adalah persentase 

Kontribusi atas Pendapatan Total {Total Revenue), yang mana dapat dihitung 
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dari kontribusi satuan terhadap harga satuan atau jumlah kontribusi terhadap 

jumlah Pendapatan. 

4. Pendapatan 

a. Pengertian pendapatan 

Suwardjono (2002: 72), pendapatan adalah aliran kas masuk kas ke dalam 

perusahaan karena perusahaan menjual barang atau jasa kepada konsumen atau 

melakukan kegiatan utama perusahaan secara terus menerus, dengan demikian 

pendapatan akan mengakibatkan kenaikan aset perusahaan. 

Sofyan (2007: 140), pendapatan merupakan aktiva yang diperoleh 

perusahaan dari suatu transaksi penjualan, penghasilan jasa, bunga, royalty, 

dan sewa. Pendapatan merupakan bagian yang sangat penting untuk 

diperhatikan dalam suatu perusahaan karena besar kecilnya pendapatan yang 

diterima dapat mempengaruhi keseluruhan gerak langkah dari aktivitas 

perusahaan yang bertujuan untuk mendapatkan laba optimal. Pendapatan 

sebagai kenaikan gross di dalam asset dan penurunan gross dalam kewajiban 

yang dinilai berdasarkan prinsip akuntansi yang berasal dari kegiatan mencari 

laba. 

Soemarso (2005: 55), menyatakan bahwa pendapatan (revenue) adalah 

jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk menjual barang dan jasa 

yang dijual. Pendapatan juga didefinisikan sebagai bruto dalam modal 

(biasanya melalui diterimanya aktiva dari langganan) yang berasal dari barang 

dan jasa yang dijual. 
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Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

merupakan tambahan aktiva yang diperoleh perusahaan dari langganan dengan 

suatu transaksi pertukaran barang-barang dan jasa-jasa yang telah dilakukan. 

Walaupun pendapatan merupakan arus kas masuk dari aktiva, tetapi tidak 

semua arus masuk dari aktiva merupakan pendapatan bagi perusahaan dalam 

hal ini hanya arus masuk dari aktiva yang berasal dari kegiatan operasi 

perusahaan. 

Mengenai timbulnya pendapatan, maka dapat dikelompokkan menjadi 

pendapatan operasional dan pendapatan di luar operasi perusahaan. Pendapatan 

operasional adalah pendapatan dari usaha pokok perusahaaan. Untuk lebih 

jelasnya pendapatan menurut Sumangunsong (2000: 29) digolongkan sebagai 

berikut: 

1) Penghasilan dari usaha (operating revenue), yaitu penghasilan yang 

diperoleh perusahaan dikarenakan perusahaan mengadakan kegiatan 

yang memang merupakan kegiatan usahanya. Kegiatan atau operasi 

perusahaan yang utama atau pokok menghasilkan penghasilan atau 

pendapatan. 

2) Penghasilan di luar usaha (non operating revenue), yaitu penghasilan 

yang diperoleh perusahaan akibat kegiatan atau operasi perusahaan di 

luar dari kegiatan utama perusahaan. Jadi penghasilan ini timbul bukan 

dari kegiatan utama atau kegiatan pokok perusahaan tetapi dari kegiatan 

sampingan perusahaan atau kegiatan yang berbeda dari usaha pokok 

perusahaan. 
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Sumber-sumber utama yang termasuk dalam pendapatan Eldon 

Hendrikson Ahli Bahasa Marianus Sinaga dalam Statement No. 4 yang 

dikembangkan Accounting Principle Board (APB) menyajikan pendangan 

yang komperehensif mengenai sumber-sumber pendapatan yaitu penjualan 

barang dan jasa, dalam pendapatan dimasukkan penjualan sumber-sumber daya 

selain produk perusahaan seperti pabrik, peralatandan investasi. Sumber-

sumber pendapatan suatu badan usaha yaitu : 

1) Pendapatan dari transaksi penjualan produk perusahaan baik berupa 

barang atau jasa. 

2) Pendapatan dari imbalan yang diperoleh atas pengakuan aktiva atau 

siunber-sumber ekonomi perusahaan oleh pihak lain, seperti pendapatan 

bunga, sewa, dan pendapatan royalty. 

3) Pendapatan dari penjualan aktiva di luar barang dagangan seperti 

penjualan aktiva tetap atau seperti surat berharga, 

b. Jenis -jenis pendapatan 

Hendry Simanora (2002: 24), menyatakan bahwa pendapatan meliputi 

penjualan barang dagangan, jasa, dan pendapatan Iain-lain. Suwardjono (2002: 

81-82), menyatakan bahwa dalam kaitannya dengan operasi perusahaan yang 

utama, pendapatan diklasifikasikan menjadi tiga komponen yaitu : 

1) Pendapatan operasi 

Adalah pendapatan yang diperoleh perusahaan dari kegiatan utama atau 

yang menjadi tujuan utama perusahaan, namim pendapatan operasi ini 

dipengaruhi oleh klenis usaha perusahaan. Untuk perusahaan jasa nama 
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pendapatan yang bergerak dalam bidang jasa angkutan akan 

menanamkan dengan pendapatan angkutan, untuk perusahaan 

perdagangan atau manufaktur yang memperoleh pendapatannya dari 

menjual barang atau produk pendapatan operasinya disebut dengan 

penjualan (sales revenue). 

2) Pendapatan non operasi 

Adalah pendapatan selain yang diperoleh dari kegiatan utama perusahaan 

yang sifatnya insidential atau yang secara tidak langsung berkaitan 

dengan kegiatan utama perusahaan. Pendapatan ini sering disebut dengan 

pendapatan Iain-lain dan untung (other revenue and gains). 

3) Untung luar biasa 

Untuk non operasi yang sifatnya luar biasa baik kejadiannya maupun 

jumlahnya sebaiknya dipisahkan dan disebut pos luar biasa. Untuk 

semacam ini biasanya diperoleh perusahaan akibat kejadian yang tidak 

dapat dikendalikan manajemen. Contohnya adalah suatu perusahaan 

memperoleh ganti rugi yang besar karena menang dalam rangka perkara 

pengadilan dalam kasus pelanggaran hak paten. 

5. Laba 

a. Pengertian laba 

Laba merupakan rencana kerja yang telah diperhitungkan dengan cermat 

dimana implikasi keuangannya dinyatakan dalam bentuk proyeksi perhitungan 

laba/rugi, neraca, kas dan modal kerja untuk jangka panjang dan jangka 
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pendek. Perencanaan laba memiliki peranan yang sangat penting bagi 

perusahaan. 

Laba merupakan penentuan harga pokok variabel bagi manajemen dan 

bermanfaat untuk perencanaan laba jangka pendek dengan dipisahkannya 

semua elemen biaya produksi kedalam biaya variabel dan biaya tetap serta 

periiitungan batas kontribusi manajer akan dapat menyusim perencanaan laba 

melalui persamaan hubungan biaya, volume, laba, atau titik impas 

Menurut Zaki (2004: 31), laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang 

yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari 

suatu yang terjadi dari suatu badan usaha, dari semua transaksi atau kejadian 

lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecuali yang 

timbul dari pendapatan atau investasi oleh pemilik. 

Menurut Belkaoui (2001: 233), menyatakan bahwa laba akimtansi secara 

operasional didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang direalisasi 

yang timbul dari transaksi periode tersebut dan biaya historis yang sepadan 

dengannya. 

b. Unsur-unsur laba 

Menurut Sofyan (2007: 226-228), Adapun unsur-unsur dalam penentuan 

laba adalah terdiri dari : 

1) Pendapatan 

Pendapatan (revenue) adalah merupakan arus masuk atau peningkatan 

lain atas harta dari suatu kesatuan atau penyelesaian kewajibannya selama 

satu periode dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau 



13 

aktivitas lain yang merupakan operasi pokok atau utama yang berkelanjutan 

dari operasi tersebut. 

2) Beban 

Beban (expense) adalah arus keluar atau penggunaan lain atas harta atau 

kewajiban selama suatu periode dari penyelesaian atau produksi barang, 

pemberian jasa, atau pelaksanaan aktiva lain yang merupakan operasi pokok 

atau utama yang berkelanjutan dari kesatuan tersebut. 

3) Keuntungan (gain) adalah kenaikan dalam ekuitas (harta bersih) dari 

transaksi sampingan atau sekali-kali dari satu kesatuan kecuali yang 

dihasilkan dari pendapatan atau investasi oleh pemilik. 

4) Kerugian (loss) adalah penurunan dalam ekuitas (harta bersih) dari 

transaksi sampingan atau sekali-kali dari suatu kesatuan kecuali yang 

diakibatkan dari beban atau pembagian kepada pemilik. 



BAB i n 

Metode Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2004: 11) Jenis Jenis penelitian yaitu 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif dalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan 

atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 

2. Penelitian komparatif 

Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan, 

disini variabel masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi untuk 

yang lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda. 

3. Penelitian asosiatif 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai tingkatan 

lebih jika dibandingkan dengan penelitian deskriptif dan komparatif. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif karena penulis ingin mengetahui segmen usaha 

pendapatan operasional terhadap laba perusahaan pada PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) Subdivre I I I . I Kertapati Palembang. 

14 
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B. Lokasi Penelitian 

Tempat Penelitian ini dilakukan di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Sub 

Divisi Regional I I I . I Kertapati Jin. Stasiun No. 02 Palembang. 

C. Operasionalisasi Variabel 

Operasional variabel dalam penelitian ini akan di deskripsikan pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel l l l . l 

Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Rasio Rasio adalah angka sederhana dan 
kelihatannya memiliki sedikit nilai, 
rasio tidak secara langsung 
menunjukkan hasil yang 
menguntungkan atau tidak 
menguntungkan 

Rasio Margin kontribusi 

laba Suatu rencana yang disusun secara 
sistematis dijadikan tolak ukur 
keberhasilan suatu usaha dalam 
mencapai tujuan dan sasaran. 

1. Pendapatan 
2. Beban 

Sumber: Penulis, 2013 

D. Data yang diperlukan 

Menurut Nur Indrianto dan Bambang supono (2002: 146-147) ada dua 

jenis data antara lain : 

1. Data primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung 

dari sumber asli (tidak melalui perantara). 
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2. Data sekunder (secondary data) 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung melaui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain). 

Adapun data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer yaitu data yang langsung didapatkan dari tempat penelitian yang 

berasal dari pendapatan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Ridwan (2003: 21-23) tehnik pengumpulan data terdiri dari: 

1. Angket (quistionaire) 

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 

bersedia memberikan respons (respondens) sesuai dengan permintaan 

pengguna 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpuan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbemya. 

3. Pengamatan {observation) 

Pengamatan yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari kegiatan yang dilaksanakan. 

4. Tes (test) 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
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5. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang 

relevan penelitian. 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi. Dokumentasi yaitu dengan cara meminta dan 

menyalin data pendapatan operasional dari PT K A I (Persero). 

F . Analisis data dan Tehnik analisis 

Menurut Sumadi (2003: 13) ada dua analisis yang digunakan dalam 

penelitian antara lain: 

1. Analisis Kualitatif 

Metode dengan menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat, 

sekma, dan gambar. 

2. Analisis Kuantitatif 

Metode analisis dengan menggunakan data yang berbentuk angka. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dan kuantitatif. Kualitatif menyajikan uraian penjelasan mengenai 

segmen usaha pendapatan operasional PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) yang bersumber dari data, Sedangkan kuantitatif yang 

menggunakan perhitungan tabulasi angka-angka dari pendapatan 

operasional masing-masing segmen pendapatan. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum perusahaan 

1. Sejarah singkat PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

Kereta api adalah sarana transportasi berupa kendaraan dengan tenaga 

gerak, baik berjalan sendiri maupun dirangkaikan dengan kendaraan 

lainnya, yang akan ataupun sedang bergerak di rel. Kereta api merupakan 

alat transportasi massal yang umumnya terdiri dari lokomotif (kendaraan 

dengan tenaga gerak yang berjalan sendiri) dan rangkaian kereta atau 

gerbong (dirangkaikan dengan kendaraan lainnya). 

Sejarah perkeretaapian Indonesia dibagi dalam tiga kurun waktu yaitu: 

a. Zaman Kolonial Belanda 

Motivasi yang mendorong pemerintah Belanda membangun 

perkerataapian di Indonesia adalah untuk kepentingan kolonialnya 

sendiri, diantaranya: 

1) Sebagai sarana logistik untuk kebutuhan strategis, sebab kepentingan 

strategis mensyaratkan mobilitas yang cukup tinggi untuk pemindahan 

barang dan personal, sedangkan pada waktu itu angkutan darat dan 

lainnya seperti mobil dan sebagainya belum begitu prospektif. 

2) Untuk menunjang kebutuhan ekonomi pemerintah kolonial terutama 

setelah terjadinya revolusi industri di eropa yang mendorong 

Pemerintah Hindia Belanda untuk mengekspor hasil-hasil perkebunan 

dari tanah air kita sebanyak-banyaknya. 

18 
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Pada tahun 1866 jalan kereta api pertama kali dipasang di 

Indonesia, yang baru dapat digunakan secara operasional pada tahun 

1868, yaitu berupa lintas kereta api yang memanjang sejauh 26 Km 

antara kemijen dan tanggung (Jawa Tengah). 

Kemudian pembangunan lintas kereta api dilanjutkan ke Solo-

Semarang-Yogyakarta, dan akhimya antara Jakarta-Bogor. Pada tahun 

1875 Pemerintah Hindia Belanda mendirikan usaha perkertaapian 

sendiri yang diurus oleh suatu jawatan yang berdiri sendiri dan 

dipimpin oleh seorang inspektur Jenderal. Sejak tahun 1875 sampai 

dengan 1925 jaringan-jaringan kereta api milik negara sudah dibangun 

di Jawa, Sumatera, dan Sulawesi Seiatan. Pada tahun 1888 usaha 

perkeretaapian pemerintah yang berdiri sendiri yang berbentuk 

jawatan dijadikan suatu bagian dari Departemen Van Burgerlijke 

Openbare Wherken (B.O.W) yang berarti Departemen Pekerjaan 

Umum dan perusahaan negara kereta api itu sendiri disebut dengan 

nama Staasspooren Transwegen. 

Sebagai jawatan, nama tersebut kemudian berupa maenjadi 

Staats Spoorwegen, yang dikenal dengan S.S kemudian dilanjutkan 

dengan pemasangan lintas Bogor-Sukabumi-Bandung Banjar-Kroya-

Yogyakarta-Surabaya. Pada tahun 1899-1903 dipasang oleh lintas 

kedang jati-Ambarawa-Magelang-Yogyakarta. 

Di Sumatera pemasangan lintas kereta api oleh pemerintah 

dibagi menjadi beberapa bagian : 
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a) AcehTran (1874-1876) 

Tepatnya tanggal 12 November 1876 dipasang lintas Olee-Banda 

Aceh (Kotaraja). Pemasangan jaringan kereta api di Aceh 

diselenggarakan oleh Departemen peperangan atau Departemen Van 

Oorlog (DVO) kemudian baru oleh pemerintah SS (Stoats 

Spoorwegen). 

b) Deli Spoorweg Maarschappy (DSM) 1886 

Pada tanggal 25 Juli 1886 dipasang dilintas anlara Labuan-Medan 

oleh Perusahaan Partikelir Deli Spoorweg Mij . 

c) Sumatera Barat 

Pada bulan juli 1881 di Sumatera Barat dibuka pula lintas kereta api 

antara Palu Aer ke Padang Panjang. Kemudian Padang Panjang-

Bukit tinggi-Solok-Muara Kelaban-Sawah Lunto dan terus dari 

Bukit Tinggi-Payah Kumbu dan telah dapat di selesaikan 15 

September 1886, setelah itu lintas antara Lubuk Alung-Pariaman-

Sungai Limau dan Muara Kelaban Muaro Selesai tahun 1924 

d) Sumatera Seiatan 

Zuid Sumatera Spoorwegen (ZSS) dimulai pada tahun 1991 dan 

pemasangan rel peitamanya dimulai tahun 1912 secara serentak dari 

Teluk Betung sampai Prabumulih. 
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Ikhtisar bilangan tahun pembuatan ZSS di Sumatera Seiatan : 

(1) 1914 Teluk Betung-Tanj ung Karang 

(2) 1915 Kertapati-Prabumulih 

(3) 1920 Tanjung karang-Kota Bumi 

(4) 1921 Lahat-Tebing Tinggi 

(5) 1923 Prabumulih-Baturaja 

(6) 1925 Baturaja-Martapura 

(7) 1928 Tanjung Karang-Negararatu 

b. Zaman pendudukan bala tentara Jepang 

Pada zaman pendudukan bala tentara Jepang di Indonesia, seluruh 

jaringan-jaringan kereta api dikuasai oleh pemerintah Jepang yang berada 

di Jawa dinamakan Rikuyu Kyoko dan kemudian berubah dengan nama 

Tetsudo Kyoko dengan kantor pusat di Bandung, dibawah Pemerintahan 

Angkatan Darat Jepang. 

Untuk di Sumatera di bawah Pemerintahan Angkatan Laut Jepang 

dengan nama Tetsudo Tai, dengan kantor pusat di Bukit Tinggi. Kegiatan 

perkereta apian pada waktu itu diarahkan untuk menunjang peperangan, 

dan untuk kepentingan politiknya. 

c. Zaman sudah perang dunia kedua 

Setelah Jepang menyerah kepada sekutu pada pertengahan bulan Agustus 

1945, dan disusul dengan Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia 

dikuasai oleh Pemerintah RI dan lahirlah pada tanggal 28 September 

1945 Djawatan Kereta Api Indonesia (D.K.R.l). 
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Pada tanggal 27 Desember 1949 kedaulatan Indonesia diserahkan oleh 

Pemerintah Belanda kepada R.I.S dan pemerintah mengeluarkan 

Pengumuman Pemerintah nomor 2 tanggal 27 Desember 1950 yang 

berisi sebagai berikut : "Mulai tanggal 1 Januari 1950, D.K.A.R.I dan 

SSA/S digabungkan dengan menjadi satu jawatan dengan nama 

Djawatan Kereta Api (D.K.A), dengan tempat kedudukan di Bandung 

dan semua pegawai/pekerja dar D.K.A.R.I dan SS/ VS mulai tanggal 1 

Januari 1950 menjadi tanggungan dari D.K.A sepenuhnya." 

Dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 1963 tertanggal 25 Mei 

1963 status DKA dirubah menjadi Perusahaan Negara Kereta Api 

(P.N.K.A) dan sejak itulah semua kekayaan dan Usaha DKA beraiih 

kepada P.N.K.A. 

Namun P.N.K.A tidak berlangsung lama karena dengan dikealuarkannya 

Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun 1971 P.N.K.A berubah menjadi 

Perusahaan Jawatan Kereta Api (P.J.K.A) yang berdasarkan peraturan 

pemerintah tersebut otomatis semua hak-hak dan kewajiban dari P.N.K.A 

beraiih ke P.J.K.A termasuk kepegawaian dan semua kekayaan/ 

mengenai Peraturan Pemerintah nomor 61 tahun 1971 baru teralisir 

Nomor 61 tahun menjadi P.J.K.A sepenuhnya (de jure) setelah 

dikeluarkannya surat keputusan bersama menteri keuangan dan menteri 

perhubungan Nomor 127/KMK.07/1979 dan nomor KM.96/LD.302/Phb-

79, dan pada 1 April 1999 P.J.K.A menjadi PT Kereta Api Indonesia 
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(Persero) dengan Peraturan Pemerintah Nomor. 19/1998 tanggal 03 

februari 1998 

2. Kegiatan usaha perusahaan 

Dalam kegiatan pengangkutan PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

tidak hanya melayani angkutan penumpang tetapi juga melakukan 

pengangkutan khusus untuk sektor industri, pertanian, pertambangan. 

Sehingga kegiatan operasionalnya terdiri dari jaringan pelayanan kereta api 

umum dan jaringan pelayanan kereta api khusus di bidang industri, 

pertanian termasuk kehutanan, perkebunan dan pertambangan. Pelayanan 

angkutan ini tidak dipergunakan untuk angkutan umum. penyediaan, 

perawatan, dan pengoperasian sarana dan prasarana kereta api khusus 

dilakukan oleh badan usaha yang bersangkutan. 

3. Struktur organisasi 

a. Kedudukan,tugas pokok, tanggung jawab dan susunan organisasi 

1) Bagian pertama (Sub. Divisi Regional 3.1 kertapati) 

a) Sub Divisi Regional 3.1 kertapati, adalah satuan organisasi di 

lingkungan PT Kereta Api (Persero) yang berada di bawah 

direksi PT Kereta Api (Persero). 

b) Sub Divisi Regional 3.1 Kertapati dipimpin oleh seorang Vice 

President (VP) yang berada dibawah dan bertanggung jawab 

kepada Direksi PT Kereta Api (Persero). 
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(j) Terjaganya perimbangan alokasi sumber daya, 

(k) Terkoordinasinya seluruh aktivitas operasi bisnis 

perkeretapian yang diselenggarakan di wilayah 

geografisnya, baik aktivitas unit-unit organisasi di Divisi 

Regional maupun aktivitas yang diselenggarakan oleh 

unit vertikal kantor pusat. 

(1) Memastikan bahwa semua risiko pada proses bisnis di 

dalam Hngkup Sub Divre Regional diidentifikasi, diukur, 

dievaluasi, direspon/dimitigasi, dikontrol, dan dipantau 

dengan semestinya secara berkelanjutan. 

(m) Mewakili perusahaan di wilayah geografisnya dalam 

hubungannya dengan pihak ekstemal sesuai lingkup 

tanggung jawab dan bisnis Sub Divisi Regional. 

(2) Dalam menjalankan tugas pokok dan tanggung jawabnya, VP 

Sub Divre 3.1 Kertapati dibantu oleh beberapa Manager dan 

Junior Manager, yaitu : 

(a) Manager sumber daya manusia dan umum 

(b) Manager keuangan 

(c) Manager sarana 

(d) Manager jalan rel dan jembatan 

(e) Manager sinyal telekomunikasi dan listrik 

(f) Manager operasi 
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(g) Manager komersial 

(h) Manager pelelangan 

2) Bagian kedua (seksi sumber daya manusia dan umum) 

a) Seksi sumber daya manusia dan umum adalah satuan organisasi 

di lingkungan Divisi Regional yang berada di bawah VP Sub 

Divisi Regional 3.1 Kertapati. 

b) Seksi sumber daya manusia dan umum dipimpin oleh seorang 

Manager yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

VP Sub Divisi Regional 3.1 Kertapati. 

(1) Manager sumber daya manusia dan umum mempunyai tugas 

dan tangggung jawab 

(a) Merumuskan strategi dan kebijakan yang berkaitan 

dengan tugas dan tanggung jawabnya yang telah 

ditetapkan kantor pusat di wilayah Sub Divisi Regional 

3.1 Kertapati. 

(b) terselenggaranya proses peningkatan kualitas secara 

berkelanjutan dan pengelolaan risiko di seksinya. 

(c) Menyusun program pengelolaan dan evaluasi kinerja 

sumber daya manusia (SDM) . 

(d) Membantu memberikan pertimbangan dan 

pendampingan/bantuan hukum. 

(e) Mengelola hygiene perusahaan, kesehatan kerja 

(HIPERKES) dan lingkungan. 
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(f) Mengelola dokumen dan perusahaan serta kegiatan 

administrasi kerumahtanggaan protokoler dan umum 

(g) Melaksanakan perawatan bangunan dinas di wilayah Sub 

Divisi Regional 3.1 Kertapati 

(2) Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya Manager 

sumber daya manusia dan umum dibantu oleh beberapa 

Asisstant Manager, yaitu : 

(a) Assistant manager sumber daya manusia (SDM) yang 

mempunyai tugas dan tanggung jawab melaksanakan 

pengelolaan SDM meliputi, perencanaan kebutuhan 

SDM, administrasi dan sistem informasi SDM, 

pembinaan, pengembangan, dan pelatihan sertifikasi 

serta pengendalian/evaiuasi kinerja SDM. 

(b) Assistant manager hygiene perusahaan, kesehatan keija 

(HIPERKES) dan lingkungan yang mempunyai tugas 

dan tanggung jawab melaksanakan 

pengamatan/observasi, pengujian, pembinaan hygiene 

perusahaan dan kesehatan kerja (HIPERKES), ergonomi 

dan psikologi kerja, melaksanakan pengujian kesehatan 

pegawai/pejabat, melaksanakan pelatihan dan pembinaan 

keselamatan kerja, perlindungan kerja dan pencegahan 

kecelakaan kerja dari berbagai peralatan kerja dan 
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material yang berbahaya, serta menyediakan bahan dan 

keselamatan kerja. 

(c) Assistant manager dokumen dan kerumahtanggaan, yang 

mempunyai tugas dan tanggung jawab melaksanakan 

pengelolaan/penatausahaan dokumen perusahaan dan 

perundang-undangan perkeretaapian dan peraturan-

peraturan relevan lainnya, melaksanakan kegiatan 

protokeler, tata usaha, pengadaan perlengkapan dan 

keperluan kantor, serta alat tulis kantor (ATK), 

pencatatan barang-barang inventaris, pengaturan dan 

pelaksanaan transportasi dan akomodasi perkantoran, 

pengurusan wisma/mess, serta pengarsipan surat 

menyurat dinas. 

(d) Assistant manager perawatan bangunan dinas, yang 

mempunyai tugas dan tanggung Jawab merencanakan 

dan melaksanakan perawatan bangunan-bangunan dinas 

(bangunan kantor, stasiun, rumah jabatan, griya karya 

dan bangunan/fasilitas pendukung operasi lain di 

wilayahnya). 
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3) Bagian ketiga (seksi keuangan) 

a) Seksi keuangan adalah satuan organisasi di Hngkungan Sub 

Divisi Regional 3.1 Kertapati yang berada dibawah VP Sub 

Divisi Regional 3.1 Kertapati. 

b) Seksi keuangan dipimpin oleh seorang manager yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada VP Sub Divisi Regional 

3.1 Kertapati. 

(1) Manager keuangan mempunyai tugas dan tanggung jawab 

yaitu: 

(a) Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang 

berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya yang 

telah ditetapkan. 

(b) Mengkooordinir penyusunan rencana kerja anggaran 

tahunan Divisi Regional dan melaksanakan dan 

mengendalikan dan melaporkan rencana serta 

pelaksanaan anggaran. 

(c) Terselenggaranya proses peningkatan kualitas {quqlity 

improvement) secara berkelanjutan serta pengelolaan 

risiko diseksinya. 

(d) Membina pelaksanaan akuntansi dan penyusunan 

laporan keuangan Divisi Regional. 
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(e) Melaksanakan pengelolaan admisnistrasi keuangan, 

pengesahan pembayaran gaji pegawai dan non pegawai, 

pengesahan pembayaran kepada pihak ketiga seta 

penyelesaian dokumen analisa dan tata usaha keuangan. 

(f) Melaksanakan penagihan atas piutang usaha dari 

pengusahaan angkutan penumpang, dan pengusahaan 

aset. 

(2) Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya manager 

keuangan dibantu oleh seorang junior manager dan 

beberapa assistant manager, yaitu : 

(a) Assistant manager penagihan, yang mempunyai tugas 

dan tanggung jawab melaksanakan penagihan piutang 

usaha dari pengusahaan angkutan penumpang, barang 

dan pengusahaan aset (rekening G.215). 

(b) Assistant manager anggaran, yang mempunyai tugas 

dan tanggung jawab mengkoordinasi penyusunan 

rencana kerja anggaran tahunan Divisi Regional, 

melaksanakan, mengendalikan dan melaporkan rencana 

serta pelaksanaan anggaran. 

(c) Assistant manager akuntansi, yang mempunyai tugas 

dan tanggungjawab pengelolaan akuntansi dan 

penyusunan laporan keuangan Divisi Regional. 
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(d) Assistant manager keuangan, yang mempunyai tugas 

dan tanggung jawab melaksanakan pengelolaan 

administrasi keuangan dan pajak, pengesahan 

pembayaran gaj i dan pegawai dan non pegawai, 

pengesahan pembayaran kepada pihak ketiga, 

penyelesaian dokumen analisa dan tata usaha keuangan, 

serta penerbitan rekening G.215. 

(e) Assistant manager kas besar, yang mempunyai tugas 

dan tanggung jawab melaksanakan penerimaan, 

penyimpanan uang dan atau surat berharga serta 

pencatatannya, pembukuan dan pembuatan analisis dan 

penerimaan. 

4) Bagian keempat (Seksi sarana) 

a) Seksi sarana, adalah satuan organisasi di lingkungan Sub Divisi 

Regional 3.1 Kertapati yang berada dibawah VP Sub Divisi 

Regional 3.1 Kertapati. 

b) Seksi sarana dipimpin oleh seorang manager yang berada 

dibawah dan bertanggung jawan kepada VP Sub Divisi Regional 

3.1 Kertapati. 

(1) Manager sarana, mempunyai tugas dan tanggungjawab : 

(a) Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang 

berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya yang 
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telah ditetapkan kantor pusat, di wilayah Sub Divisi 

Regional 3.1 Kertapati. 

(b) Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality 

improvement) secara berkelanjutan serta pengelolaan 

risiko diseksinya. 

(c) Menyusun program anggaran penyiapan sarana siap 

operasi, perawatan risiko, pengendalian, dan evaluasi 

kinerja perawatan sarana (lokomotif, kereta, dan 

gerbong). 

(d) Menyusun program penyiapan lokomotif siap operasi, 

perawatan rutin, dan pengendalian perawatan 

lokomotif. 

(e) Menyusun program penyiapan kereta dan gerbong siap 

operasi, perawatan rutin, dan pengendalian perawatan 

kereta api dan gerbong. 

(f) Melaksanakan pemantauan, pengawasan, dan 

pembinaan mutu pekerjaan teknis perawatan sarana, 

administrasi teknis perawatan sarana, keuangan dan 

pergudangan untuk seluruh wilayah seksi sarana Sub 

Divisi Regional 3.1 Kertapati. 

(g) Melaksanakan pembinaan teknis terhadap unit 

pelaksanaan teknis (UPT) yang berada di bawah seksi 

sarana di wilayah Sub Divisi Regional 3.1 Kertapati. 
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(2) Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

manager sarana dibantu oleh beberapa inspector setingkat 

Junior manager, beberapa assistant manager dan beberapa 

unit pelaksana teknis (UPT) . 

(a) Susunan organisasi dan tata laksana inspector dan UPT 

di lingkungan seksi sarana Sub Divisi Regional 3.1 

Kertapati akan diatur dan ditetapkan lebih lanjut 

berdasarkan keputusan direksi tersendiri yang 

merupakan satu kesatuan/ bagian yang tidak terpisahkan 

dari keputusan ini. 

(b) Assistant manager di bawah manager sarana Sub Divisi 

Regional 3.1 Kertapati terdiri dari: 

(a) Assistant manager program anggaran sarana, 

mempunyai tugas dan tanggung jawab menyusun 

program anggaran penyiapan sarana siap operasi, 

perawatan rutin, pengendalian evaluasi kinerja 

efektifitas/efisiensi anggaran perawatan sarana 

(lokomotif, kereta, dan gerbong). 

(b) Assistant manager perawatan lokomotif, mempunyai 

tugas dan tanggung jawab menyusun program 

penyiapan lokomotif siap operasi, perawatan rutin, 

pengendalian, dan evaluasi kinerja perawatan 

lokomotif. 
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(c) Assistant manager kereta dan gerbong, mempunyai 

tugas dan tanggungjawab menyusun program 

penyiapan kereta dan gerbong siap operasi, perawatan 

rutin, pengendalian, dan evaluasi kinerja perawatan 

kereta dan gerbong. 

5) Bagian kelima (seksi jalan rel dan jembatan) 

a) Seksi jalan rel dan jembatan, adalah satuan organisasi di 

lingkungan Sub Divisi Regional 3.1 Kertapati yang berada 

dibawah VP Sub Divisi Regional 3.1 Kertapati. 

b) Seksi sarana dipimpin oleh seorang manager yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada VP Sub Divisi Regional 

3.1 Kertapati. 

(1) Manager jalan rel dan jembatan, mempunyai tugas dan 

tanggungjawab: 

(a) Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang 

berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya yang 

telah ditetapkan kantor pusat di wilayahnya. 

(b) Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality 

improment) secara berkelanjutan, pengelolaan risiko 

dan terjadinya safety diseksinya. 

(c) Melaksanakan penyusunan program kerja/anggaran dan 

pengendalian serta evaluasi kinerja efektivitas/efisiensi 

perawatan jalan rel, sepur simpang dan jembatan. 
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(d) Melaksanakan penyusunan program keija dan 

perencanaan teknis perawatan serta pemeliharaan 

kelayakan operasi jalan rel, sepur simpang dan 

jembatan. 

(e) Melaksanakan penyusunan program kerja/perencanaan 

teknis perawatan/pemeliharaan dan pengoperasian 

sarana/mesin perawatan jalan rel (MPJR) fasilitas 

perawatannya serta evaluasi perawatan jalan rel, sepur 

simpang dan jembatan. 

(f) Melaksanakan pemantauan, pengawasan, pemeriksaan 

dan pembinaan mutu teknis, perawatan jalan rel, sepur 

simpang, dan jembatan, serta administrasi operasional 

perawatan prasarana tersebut. 

(g) Melaksanaan pembinaan teknis terhadap unit pelaksana 

teknis (UPT) yang berada di bawah seksi jalan rel dan 

jembatan di wilayah Sub Divisi Regional 3.1 Kertapati. 

(2) Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

manager jalan rel dan jembatan dibantu oleh beberapa 

inspector setingkat junior manager, beberapa assistant 

manager dan beberapa unit pelaksana teknis (UPT). 

(3) Susunan organisasi dan tata laksana inspector dan UPT di 

lingkimgan seksi sarana Sub Divisi Regional 3.1 Kertapati 

akan diatur dan ditetapkan lebih lanjut berdasarkan 
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keputusan direksi tersendiri yang merupakan satu kesatuan/ 

bagian yang tidak terpisahkan dari keputusan ini. 

(4) Assistant manager di bawah manager jalan rel dan jembatan 

Sub Divisi Regional 3.1 Kertapati terdiri dari: 

(a) Assistant manager program jalan rel dan jembatan, 

mempunyai tugas dan tanggungjawab penyusunan dan 

pengendalian program kerja/anggaran serta evaluasi 

kinerja efektifitas/efisiensi anggaran perawatan jalan 

rel, sepur simpang dan jembatan. 

(b) Assistant manager konstruksi jalan re! dan jembatan, 

program jalan rel dan jembatan, mempunyai tugas 

pokok melaksanakan penyusunan program kerja dan 

perencanaan teknis, perawatan termasuk desain untuk 

penanganan perbaikan darurat/ringan, dan 

pemeliharaan kelayakan operasi sarana tersebut. 

(c) Assistant manager fasilitas sarana perawatan jalan rel 

& jembatan dan evaluasi, mempunyai tugas pokok 

melaksanakan penyusunan program kerja dan 

perencanaan teknis perawatan / pemeliharaan dan 

pengoperasian MPJR, baik mesin berat maupun ringan 

darurat/ringan, fasilitas pemeliharaan/perawatan sarana 

MPJR dan fasilitas pemeliharaan/perawatan jembatan. 
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serta evaluasi kinerja perawatan jalan rel, sepur 

simpang dan jembatan. 

6) Bagian keenam (seksi sinyal, telekomunikasi, dan listrik) 

a) Seksi sinyal telekomunikasi dan listrik, adalah satuan organisasi 

di lingkungan Sub Divisi Regional 3.1 Kertapati yang berada di 

bawah VP Sub Divisi Regional 3.1 Kertapati. 

b) Seksi sinyal telekomunikasi dan listrik, dipimpin oleh seorang 

manager yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 

VP Sub Divisi Regional 3.1 Kertapati. 

(1) Manager sinyal, telekomunikasi, dan listrik mempimyai 

tugas dan tanggungjawab; 

(a) Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang 

berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya yang 

telah ditetapkan oleh kantor pusat, di wilayah Sub 

Divisi Regional 3.1 Kertapati. 

(b) Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality 

improment) secara berkelanjutan, pengelolaan risiko 

dan terjadinya safety diseksinya. 

(c) Menyusun program anggaran dan evaluasi kinerja 

perawatan sinyal, telekomunikasi, dan listrik. 

(d) Menyusim program dan melaksanakan perawatan 

sinyal. 
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(e) Menyusun program dan melaksanakan perawatan 

telekomunikasi. 

(f) Menyusun program dan melaksanakan perawatan 

listrik. 

(g) Menjamin ketersediaan kelayakan peralatan sinyal, 

telekomunikasi, dan listrik. 

(h) Melaksanakan pemantauan, pengawasan, pemeriksaan 

dan pembinaan dan mutu pekerjaan teknis perawatan 

sinyal, telekomunikasi dan listrik di wilayah Sub Divisi 

Regional 3.1 Kertapati. 

(2) Melaksanakan pembinaan teknis terhadap Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) yang berada di bawah seksi sinyal, 

telekomunikasi, dan listrik di wilayah Sub Divisi Regional 

3.1 Kertapati. 

(3) Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

manager sinyal, telekomunikasi dan listrik dibantu oleh 

beberapa inspector setingkat junior manager, beberapa 

assistant manager dan beberapa unit pelaksana teknis 

(UPT). 

(4) Susunan organisasi dan tata laksana inspector dan UPT di 

lingkungan seksi sinyal, telekomunikasi, dan listrik Sub 

Divisi Regional 3.1 Kertapati akan diatur dan ditetapkan 

lebih lanjut berdasarkan keputusan direksi tersendiri yang 
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merupakan satu kesatuan/ bagian yang tidak terpisahkan 

dari keputusan ini. 

(5) Assistant manager di bawah manager seksi sinyal, 

telekomunikasi, dan listrik Sub Divisi Regional 3.1 

Kertapati terdiri dari: 

(a) Assistant manager program dan anggaran perawatan 

SINTELIS , mempunyai tugas dan tanggung jawab 

melaksanakan penyusunan program kerja anggaran dan 

evaluasi kinerja perawatan sinyal, telekomunikasi, dan 

listrik. 

(b) Assistant manager perawatan sinyal, mempunyai tugas 

dan tanggung jawab melaksanakan penyusunan 

program perawatan sinyal. 

(c) Assistant manager perawatan telekomunikasi dan 

listrik, mempimyai tugas dan tanggungjawab 

melaksanakan penyusunan program perawatan 

peralatan sinyal, telekomunikasi, dan listrik. 

7) Bagian ketujuh (seksi operasi) 

a) Seksi operasi, adalah satuan organisasi di lingkungan Sub Divisi 

Regional 3.1 Kertapati yang berada di bawah VP Sub Divisi 

Regional 3.1 Kertapati. 
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b) Seksi operasi, dipimpin oleh seorang manager yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada VP Sub Divisi Regional 

3.1 Kertapati. 

(1) Manager operasi, mempunyai tugas dan tanggungjawab : 

(a) Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang 

berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya yang 

telah ditetapkan oleh kantor pusat, di wilayah Sub 

Divisi Regional 3.1 Kertapati. 

(b) Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality 

improment) secara berkelanjutan, pengelolaan risiko 

dan terjadinya safety diseksinya. 

(c) Melaksanakan pemantauan, pengawasan, dan 

pembinaan mutu pekerjaan teknis operasi, di stasiun 

dan dalam kereta api, administrasi teknis operasional 

dan keuangan diseluruh UPT stasiun, UPT pelayanan 

operasi sarana telekomunikasi pada wilayah Sub Divisi 

Regional 3.1 Kertapati. 

(d) Melaksanakan pemantauan dan pengelolaan lokomotif, 

kereta, dan gerbong yang siap operasi, evaluasi kinerja 

pelaksanaan program perjalanan kereta api, serta 

melaksanakan tata usaha telekomunikasi/telegram. 
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(e) Melaksanakan pemantauan dan pengendalian keamanan 

dan ketertiban operasi (di atas kereta api, dan di 

stasiun) dan di lingkungan Divisi Regional. 

(f) Melaksanakan pengendalian operasi kereta api secara 

terpusat dan terpadu di wilayah Divisi Regional. 

(g) Melaksanakan pelayanan operasi sarana telekomimikasi 

dan pemberian informasi/ telegram. 

(h) Menjamin keuangan, ketertiban dan kelancaran 

kegiatan angkutan kereta api. 

(i) Melaksanakan pembinaan teknis terhadap unit 

pelaksana teknis (UPT) yang berada di bawah seksi 

operasi di wilayahnya. 

(2) Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dibantu 

oleh beberapa inspector setingkat junior manager, beberapa 

assistant manager dan beberapa unit pelaksana teknis 

(UPT). 

(3) Susunan organisasi dan tata laksana inspector dan UPT di 

lingkungan seksi operasi Sub Divisi Regional 3.1 Kertapati 

akan diatur dan ditetapkan lebih lanjut berdasarkan 

keputusan direksi tersendiri yang merupakan satu kesatuan/ 

bagian yang tidak terpisahkan dari keputusan ini. 

(4) Assistant manager di bawah manager operasi Sub Divisi 

Regional 3.1 Kertapati terdiri dari: 
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(a) Assistant manager perjalanan kereta api, yang 

mempunyai tugas dan tanggung jawab Melaksanakan 

pengelolaan dan pemantauan kereta dan gerbong yang 

siap operasi, evaluasi kinerja pelaksanaan program 

perjalanan kereta api, serta melaksanakan tata usaha 

telekomunikasi/telegram maklumat (TEM). 

(b) Assistant manager pengendalian perjalanan kereta api, 

yang mempunyai tugas dan tanggungjawab 

Melaksanakan pengendalian : operasi kereta api, 

operasi kereta api, operasi sarana, dan operasi prasarana 

secara terpusat dan terpadu diseluruh lintas wilayah 

Divisi Reegional, melaksanakan evaluasi terhadap 

perjalanan KA. 

(c) Assistant manager pelayanan dan kamtib, yang 

mempunyai tugas dan tanggungjawab Merencanakan, 

mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan 

pelayanan di stasiun dan di atas kereta api : 

melaksanakan pemantauan dan pengendalian keamanan 

dan ketertiban operasi (di atas kereta api, dan di 

stasiun) dan di lingkungan Divisi Regional termasuk 

pengamanan aset perusahaan serta melaksanakan 

pembinaan tehadap POLSUSKA. 
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(d) Assistant manager operasi sarana yang mempunyai 

tugas dan tanggung jawab menyusun perencanaan 

dinasan masinis/asisten masinis, perencanaan dinasan 

sarana, melaksanakan evaluasi dinasan masinis/asisten 

masinis dan sarana serta pembinaan masinis/asisten 

masinis. 

8) Bagian kedelapan (seksi komersial) 

a) Seksi komersial adalah satuan organisasi di lingkungan Sub 

Divisi Regional 3.1 Kertapati yang berada di bawah VP Sub 

Divisi Regional 3.1 Kertapati. 

b) Seksi komersial dipimpin oleh seorang manager yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada VP Sub Divisi Regional 

3.1 Kertapati. 

(1) Manager operasional mempunyai tugas dan tanggung jawab 

(a) Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang 

berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya yang 

telah ditetapkan oleh kantor. 

(b) Terselenggaranya proses peningkatan kualitas {quality 

improment) secara berkelanjutan, pengelolaan risiko 

dan terjadinya safety diseksinya. 

(c) Melaksanakan pengusahaan jasa angkutan penumpang, 

angkutan barang, dan pengelolaan aset. 
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(d) Mengelola jasa angkutan penumpang dan barang: 

melakukan survei/riset pemasaran dan pengembangan 

prosuk/jasa termasuk pemaketan layanan, mengelola 

basis data, menjaga pemasaran, membuat peramalan, 

program penjualan dan evaluasinya, menjaga 

administrasi pentarifan, melakukan pemantauan 

pelayanan, melaksanakan strategi promosi dan 

komunikasi pemasaran, mengelola logistik penjualan 

angkutan penumpang, mengelola saluran distribusi, 

keagenan, pelanggan korporat dan paket 

peij alanan/wisata. 

(e) Mengelola costumer care dan costumer retention, 

termasuk penyelesaian klaim asuransi, service recovery 

serta penanganan insiden yang menimpa pengguna jasa. 

(f) Mengusahakan aset stasiun dan sarana, mengelola 

pengusahaan aset right of way (ROW) dan aset diluar 

stasiun, melakukan rencana, evaluasi dan pengendalian 

pengusahaan aset dan keijasama operasi. 

(g) Membuat perencanaan program dan melaksanakan 

perawatan hardware dan jaringan yang mendukung 

implementasi sistem informasi yang ada di wilayahnya, 

termasuk mendukung implementasi software. 



45 

(2) Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

manager komersial dibantu oleh beberapa assistant 

manager, yaitu: 

(a) Assistant manager angkutan penumpang & costumer 

care, yang mempunyai tugas dan tanggung jawab 

melaksanakan penyusunan program evaluasi kinerja 

pemasaran angkutan penumpang melakukan survei/riset 

pemasaran dan pengembangan prosuk/jasa termasuk 

pemaketan layanan, mengelola basis data, menjaga 

pemasaran, membuat peramalan, program penjualan 

dan evaluasinya, menjaga administrasi pentarifan, 

melakukan pemantauan pelayanan, melaksanakan 

strategi promosi dan komunikasi pemasaran, mengelola 

logistik penjualan angkutan penumpang, mengelola 

saluran distribusi, keagenan, pelanggan korporat dan 

paket perjalanan/wisata, serta pelayanan angkutan dinas 

termasuk pelayanan KBD/KAD/SAD/SAC/ karsus; 

mengelola costumer service, retention, call center, 

pelayanan informasi di stasiun, pengelolaan kotak 

saran, pelayanan keluhan pelanggan, penyelesaian 

klaim asuransi, service recovery serta penanganan 

insiden yang menimpa pengguna jasa. 
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(b) Assistant manager angkutan barang, yang mempunyai 

tugas dan tanggung jawab melaksanakan penyusunan 

program evaluasi kinerja pemasaran angkutan barang 

melakukan survei/riset pemasaran dan pengembangan 

prosuk/jasa, mengelola basis data, menjaga pemasaran, 

membuat peramalan, program penjualan dan 

evaluasinya, menjaga administrasi pentarifan, 

melakukan pemantauan pelayanan, melaksanakan 

strategi promosi dan komunikasi pemasaran, serta 

melaksanakan pelayanan angkutan barang dinas. 

(c) Assistant manager pengusahaan aset yang mempunyai 

tugas dan tanggung jawab atas pengusahaan aset 

stasiun dan sarana pengusahaan aset right of way 

(ROW) dan aset di luar stasiun, perencanaan, evaluasi 

dan pengendalian pengusahaan aset dan kerjasama 

operasi. 

(d) Assistant manager sistem informasi yang mempunyai 

tugas dan tanggung jawab atas perencanaan program 

dan pelaksanaan perawatan hardware dan jaringan 

yang mendukung implementasi sistem informasi yang 

ada di wilayahnya, termasuk mendukung implementasi 

software. 
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4. Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi 

Visi Perusahaan adalah menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik 

yang memenuhi harapan stakeholders. 

Misi perusahaan adalah menyelenggarakan prasarana dan sarana 

perkereta apian berikut bisnis penunjangnya, melalui praktek bisnis terbaik 

untuk memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholders dan 

kelestarian lingkungan. 

Tujuan PT Kereta Api Indonesia (Persero) adalah menyelenggarakan 

perusahaan pelayanan jasa angkutan kereta api dalam rangka memperlancar 

arus perpindahan pra angkutan dan atau barang untuk menunjang 

pembangunan nasional. 
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B. Pembahasan 

1. Rasio Margin Kontribusi 

Analisis yang akan diuraikan dalam rasio ini adalah rasio margin 

kontribusi. Rasio margin kontribusi adalah persentase Kontribusi atas Pendapatan 

Total (Total Revenue), yang mana dapat dihitung dari kontribusi satuan terhadap 

harga satuan atau jumlah kontribusi terhadap jumlah Pendapatan. Hasil 

perhitungannya sebagai berikut: 

a. BBM 

57.467.599.279 
Kontribusi 2010 = ^ „ x ICQ % 

296.393.827.555 

= 19.3% 

52 954 254 975 
Kontribusi 2011 = x 100 % 

16% 

54.405.868.440 
Kontrtbu./2012 ^3^^_^^^_^^3_^^^x 100% 

= 14% 

b. Batubara 

143.439.429.016 
Kontribusi 2010 = x 100 % 

= 48,3% 



186.654.304.268 
Kontribusi 2011 = 33,_,S9.509.115 

= 56% 

221.844.343.904 
Kontribusi 2012 = x 100 % 

57,2% 

c. Pulp 

29 233 728 927 
kontribusi 20X0 = x 100 % 

10% 

31.351.061.455 
Kontribusi 2011 = x 100 % 

334.259.509.115 

9.3% 

30.304.977.657 
kontribusi 2012 = ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ x 100 % 

= 8% 

d. Semen 

5.287.542.300 
Kontribusi 2010 = x 100 % 

296.393.827.555 

1.8% 

25.822.569.900 
'<ontrWusi 2011 =334.259.509.115"^""°-^° 



= 8% 

29.189.227.800 
Kontritusi 2012 ^^^^—^—-.^00% 

= 7,5 % 

e. Batu Balas 

1.027.695.632 
Kontrttusi 2010 = ^^^^ x 100 o/o 

= 0,3% 

8.253.840 
Kontribusi2011 = ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ x 100 »/„ 

= 0,002% 

7.120.000 
^onmbusiZOll -38, . ,89.518.442 ^^^^"-^" 

= 0,002% 

f. Angkutan barang lainnya 

26.496.394.650 
^ontrihusilOXO = ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ x 100o/o 

= 9 % 

71.704.800 
Kontnbusi 2011 = ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ x 100 % 

= 0,02% 
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3.060.890 
Kontribusi 2012 = x 100 % 

= 0,0008% 

g. Eksekutif 

1) Limex Sriwijaya 

3.686.334.000 
Kontribusi 2010 = x 100 % 

= 1.2% 

4.506.319.500 
Kontribusi 2011 = 33^_^^^_^^^_^^^x 100% 

= 1.3% 

4.488.050.500 
Kontribusi 2012 = x 100 % 

= 1.1% 

2) Sindang marga 1 

2.335.195.000 
Kontribusi 2010 = x 100 % 

= 1% 

2.705.761.500 
Kontribusi 2011 = 33,,259.509.115 

= 1% 



2.909.569.000 
Kontribusi 2012 ^ x 100 o/o 

= 1*K) 

3) Sindang marga 2 

2.189.084.000 
Kontribusi 2010 ^ 3,,^3,3^3,,^33s x 100 % 

= 0.7 o/o 

2.709.761.500 
Kontritusi 2011 =^^^^^^^^^^.100 0/0 

= 0.8% 

2.328.620.000 

= 0.6% 

h. Bisnis 

1) Limex sriwijaya 

6.800.972.000 
Kontribusi 2010 = 5 ^ ^ 3 ^ ^ ^ ^ x 1 0 0 0/0 

= 2.30/0 

8.053.739.750 
Kontribusi 2011 = . . . . .^^^ rno 111- ^ % 

334.259.509.115 

= 2.40/0 



Kontribusi 2012 

2) Sindang marga I 

Kontribusi 2010 

Kontribusi 2011 

Kontribusi 2012 

3) Sindang marga 2 

Kontribusi 2010 

Kontribusi 2011 

4.559.135.500 
387.689.518.442 ^^^^"-^-

= 1.1% 

5.161.086.000 
296.393.827.555 ^ ' " " ° - ^ 

2o/o 

5.335.871.000 
334.259.509.115 ^^"" ° -^" 

1.5% 

4.260.428.000 
387.689.518.442 -^°°°- ' ° 

1.1% 

4.526.984.000 
296.393.827.555 ^^""° -^" 

1.5 % 

4.911.242.500 
334.259.509.115 ^^""° -^" 

1.4% 
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3.674.839.500 

Kontnbusi 2012 = 387.689.518.442 - ^ " " ° - ^ 

= 1% 

i . Ekonomi 

!) Bukit serelo 1 

2.913.805.000 

^- -^ -^^"- ' '^"^" = 296.393.827.555 - ^ " " ^ 

1% 

3.028.535.125 

^ - ^ - ' ^ " - ' ^ " ^ ^ = 334.259.509.115 - ^ " " ^ " 

1% 

2.539.893.250 
Kontribusi 2012 = 33,^,3,^3,3^,,, x 100 % 

1% 

2) Bukit serelo 2 

2.868.571.750 
Kontribusi 2010 = ^^.^^g.szy.SSS 

= 0.9% 

3.037.418.000 
Kontribusi 2011 = , c n Q n c ^ 1^0 % 

334.259.509.115 

1% 

2.794.489.000 
Kontribusi 2012 = — x 100 % 

387.689.518.442 

= 1% 



3) Rajabasa 1 

2.881.739.500 , 
Kontribusi 2010 = , „ 3 , 3 , 3 „ . 5 5 5 x 100 o/o 

= Wo 

2.945.368.000 
Kontribusi 2011 = 33,,,3,.309.115 ^ 

= 1% 

2.353.791.000 
Kontribusi 2012 = 3 3 , _ , 3 , . 3 , 3 . „ 3 x 100 o/o 

= 0.6 o/o 

KRD 

1) Seruni 1 

20.092.500 
/fontrifcusi 2010 = ^ ^ ^ 3 ^ 3 ; g ^ x 100% 

= 0.007 o/o 

31.825.000 
Kontribusi 2011 = 3 3 , , , 5 , , 5 o , . „ 5 x 100 % 

= 0.009 o/o 

4.782.500 
^ ° " ^ ' ^ " ^ ' ^ ° ^ ^ = 387.689.518.442 ^^°°' ' - '° 

= 0.001 o/o 



2) Seruni 2 

6.427.500 
^ - ^ ' ^ " - ' ^ " ^ " = 296.393.827.555 - ^ " " ^ " 

= 0.002 % 

5.576.000 
Kontribusi 2011 = x 100 »/„ 

= 0.0020/0 

1.092.500 
Kontribusi 2012 = , ^ x 100 % 

387.689.518.442 

= 0.0003 o/o 

3) Seruni 3 

24.581.500 
Kontribusi 2010 = x 100 % 

296.393.827.555 

= 0.0090/0 

67.749.500 
Kontribusi 2011 = 3 3 , ^ , 3 , ^ 3 , , _ „ 3 x 100 0/0 

= 0.02 0/0 

20.247.000 
^ ° " ^ ' ^ ' " ' ^ ° ^ ^ = 387.689.518.442 "^°°°- '° 

= 0.0050/0 

4) Seruni 4 

26.565.000 
Kontnbusi 2010 = x 100 0/0 

296.393.827.555 

= 0.0090/0 
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Kontribusi 2011 = 

Kontribusi 2012 = 

58.110.000 
334.259.509.115 

= 0.020/0 

6.390.000 

X 100 o/o 

387.689.518.442 
x 100 o/o 

= O.OOlo/o 

Tabel I V . l 

Urutan Kontribusi Pendapatan Operasional 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) Subdivre l l l . l 

Kertapati Palembang Tahun 2010 s/d 2012 

No Segmen usaha 
Persentase per tahun 

No Segmen usaha 
2010 2011 2012 

1 Batubara 48,3% 56% 57% 
2 BBM 19,3% 16% 14% 
3 Pulp 10% 9% 8% 
4 Semen 1.8% 8% 8% 

5 Kelas bisnis 5,5% 5,3% 3,2% 

6 Kelas eksekutif 3% 3% 3% 
7 Kelas ekonomi 3% 2,6% 3% 
8 KRD 0,03% 0,05% 0,009% 
9 Angkutan barang lainnya 9% 0,02% 0,001% 
10 Batu balas 0,3% 0,002% 0,0002% 

Sumber: PT Kereta Api Indonesia (Persero) Sub. Divisi Regional I I I . I Kertapati Palembang 2013 

Dari perhitungan rasio yang berasal dari segmen usaha pendapatan 

operasional dan setelah itu disusun menggunakan tabel berdasarkan kontribusi 

terbesar terhadap laba perusahaan sampai pemberi kontribusi terkecil, terlihat 

segmen operasional dari angkutan barang masih mendominasi terhadap pemberi 

kontribusi pendapatan operasional. 

Berdasarkan data tabel tersebut juga terjadinya fluktuasi persentase 

pendapatan dari seluruh segmen usaha pendapatan operasional yang cukup 
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signifikan dari tahun ke tahun, menyebabkan penurunan secara persentase 

pendapatan ke laba dari tahun ke tahunnya. 

2. Laba 

Akuntansi pendapatan digunakan untuk menghitung pendapatan yang 

didapat selama satu periode, pendapatan ini dan pendapatan Iain-lain 

dibandingkan dengan beban yang telah keluar yang bergima untuk menghitung 

laba. Pendapatan dan laba dapat dilaporkan atas segmen dari perusahaan atau 

keseluruhan perusahaan, yang sesuai dengan kebutuhan manajemen serta 

pelaporan ekstemal. 

Pendapatan operasional yang dibuat harus selaras dengan rencana laba agar 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) sub divisi regional I I I . l Kertapati dapat 

mengurangi penurunan persentase pendapatan operasional yang dihasilkan dan 

lebih meningkatkan lagi laba perusahaan. 

Tabel IV.2 
Kontribusi Terhadap Laba pada PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divisi Regional III Sumatera Seiatan 
Tahun 2010 s/d 2012 

Keterangan Laba 
Kontribusi pendapatan operasional 

Keterangan Laba 
Angkutan barang Angkutan penumpang 

Tahun 2010 198.051.854.035 88% 11,2% 

Tahun 2011 731.983.384.346 89% 11 % 

Tahun 2012 983.486.455.920 87% 8% 

Sumber : PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional III Sumatera Seiatan 2013 
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Laba yang dihasilkan terjadi peningkatan yang cukup besar tetapi 

pemberian kontribusi pendapatan operasional terjadinya fluktuasi di angkutan 

barang dan penumpang, hal ini menyebabkan Subdivre I I I . 1 Kertapati 

mengalami penurunan dalam memberikan kontribusi ke laba PT Kereta Api 

Indonesia (Persero). Oleh karena itu, perlu ditinjau kembali sumber laba 

tersebut apakah berasal dari pendapatan yang meningkat ataupun dari efisiensi 

yang telah dilakukan oleh perusahaan. 

a. Pendapatan 

Perusahaan di dalam menjalankan usahanya mempunyai sumber-sumber 

pendapatan tergantung dari bergerak dibidang apa perusahaan tersebut baik 

jasa, dagang atau sebagainya agar mudah untuk diklasifikasikan dari mana 

sumber pendapatan berasal. 

Pendapatan (revenue) adalah merupakan arus masuk atau peningkatan 

lain atas harta dari suatu kesatuan atau penyelesaian kewajibannya selama 

satu periode dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau 

aktivitas lain yang merupakan operasi pokok atau utama yang berkelanjutan 

dari operasi tersebut. 

Dari analisa sebelumnya dan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis bahwa laba yang dihasilkan oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

DIVRE II I Sumatera Seiatan dipengaruhi oleh pendapatan operasi. Dari 

pendapatan operasi perusahaan berasal dari jasa angkutan barang, dan jasa 

angkutan penumpang, yang merupakan sebagai sumber pendorong 
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peningkatan laba perusahaan terutama dari angkutan barang terutama 

angkutan batubara yang terlihat dominan dalam pemberi kontribusi ke laba. 

b. Beban 

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya, mengeluarkan 

berbagai macam beban salah satu beban yang dikeluarkan oleh perusahaan 

berbeda dengan perusahaan yang satu dengan yang lainnya tergantung dari 

bergerak dibidang apa perusahaan tersebut. 

Beban (expense) adalah arus keluar atau penggunaan lain atas harta atau 

kewajiban selama suatu periode dari penyelesaian atau produksi barang, 

pemberian jasa, atau pelaksanaan aktiva lain yang merupakan operasi pokok 

atau utama yang berkelanjutan dari kesatuan tersebut. 

Dari analisa sebelumnya dan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis bahwa PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre I I I Sumatera 

Seiatan dari beban operasional sudah mulai melakukan efisiensi, namun dari 

beban usaha belum melakukan efisiensi terlihat dari masih terjadinya 

peningkatan jumlah beban setiap tahunnya. 



B A B V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan uraian pada bab IV mengenai analisis segmen 

usaha pendapatan operasional terhadap laba perusahaan pada PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Subdivre I I I . l Kertapati, maka bisa ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Rasio Margin Kontribusi 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Subdivre I I I . l Kertapati, maka dapat diperoleh dari daftar 

tabel urutan kontribusi yang berasal dari hitungan rasio margin 

kontribusi terlihat segmen usaha di pendapatan operasional masih 

didominasi dari angkutan barang khususnya dari angkutan batubara, 

yakni di tahun 2010 sebesar 88 %, lalu di tahun 2011 sebesar 89% dan 

di tahun 2012 sebesar 87%, Hal ini membuat segmen usaha dari 

angkutan penumpang sedikit memberikan kontribusi di dalam 

pendapatan operasional perusahaan, namun merupakan wujud dari 

pelayanan PT Kereta Api Indonesia (Persero) kepada pihak (public 

service). 

61 
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2. Laba 

Peningkatan dari laba PT Kereta Api Indonesia (Persero) Subdivre 

DIVRE I I I Sumatera Seiatan, tidak diikuti dari peningkatan pendapatan 

segmen usaha pendapatan operasional Subdivre 3.1 Kertapati karena 

setiap segmen masih memberi kontribusi secara fluktuasi namun dari 

segmen usaha angkutan barang terutama dari angkutan batubara sebagai 

faktor pendorong dalam pemberian kontribusi dalam peningkatan laba 

perusahaan. 

B. Saran 

1. Rasio Margin Kontribusi 

Rasio margin kontribusi adalah Persentase Kontribusi atas Pendapatan 

Total (Total Revenue), yang mana dapat dihitung dari kontribusi satuan 

terhadap harga satuan atau jumlah kontribusi terhadap jumlah 

Pendapatan. Peranan pendapatan operasi di dalam perusahaan sangat 

penting bagi perusahaan karena perusahaan yang bergerak di dalam 

bidang jasa pasti mengandalkan sumber pendapatan terbesamya yang 

berasal dari kegiatan operasi perusahaan. 

2. Laba 

Laba merupakan rencana kerja yang telah diperhitungkan dengan 

cermat dimana implikasi keuangannya dinyatakan dalam bentuk 

proyeksi perhitungan laba/rugi, neraca, kas dan modal kerja untuk 

jangka panjang dan jangka pendek. Kenaikan modal (aktiva bersih) 
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yang yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang 

terjadi dari suatu yang terjadi dari suatu badan usaha, dari semua 

transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama 

suatu periode kecuali yang timbul dari pendapatan atau investasi oleh 

pemilik. 

Dengan mengetahui kontribusi dari pendapatan operasional 

manajemen bisa tahu segmen usaha apa dari pendapatan operasional 

yang memberikan kontribusi baik secara mikro bagi pendapatan 

operasionalnya itu sendiri ataupun juga secara makro terutama laba 

perusahaan. Implementasi dari sumber kontribusi tersebut bisa juga 

menjadi /npw//masukan bagi perusahaan karena bisa dijadikan suatu 

pengendalian untuk segmen usaha yang memberikan sedikit 

kontribusi pendapatan dan juga bisa membuat anggaran yang dibuat 

untuk tahun seianjutnya yang lebih rasional dan realistis yang 

bersumber dari tahun sebelumnya baik dari beban maupun 

pendapatan yang ditetapkan. Dengan demikian kontribusi yang 

diberikan oleh sub divre 3.1 kertapati bisa lebih maksimal lagi dalam 

memberikan pendapatannya bagi DIVRE II I SUMSEL dan dapat 

mengurangi fluktuasi persentase secara terus menerus dari 

pemberian kontribusi pendapatan serta dapat membuat segmen-

segmen yang memberi sedikit kontribusi menjadi lebih meningkat 

dari tahun sebelumnya dan yang lebih terpenting bisa meningkatkan 

lagi jumlah laba di tahun selanjunya. 
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: R E T A A P I I N D O N E S I A ( P E R S E R O ) 

^ A N L A B A R U G I D I V R E 3 S U M A T E R A S E L A T A N 

I D E 31 D E S E M B E R 2011 

1 

U R A I A N 

1.PATAN O P t R A J l 
Pendapatan A i^ j^utan KA P e n u m p a n j 

1 Kelas Eksekutif 
2. Kelas Bistus 
3. Kelas Ekonomi 

Jumlah Pendsoeiar i Angkutan KA Penumpang 
^endapatan Angkutan KA Barang 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

KA Barang Batu Bara 
KA Barang Bahan Bakar Minyak (BBM) 
KA Barang Pet'' K e m ; s 
KA Barang Semen 
KA Barang Perkebunan 
KA Barang Parcel/Rantaran 
KA Barang LoganVBesi Baja 
KA Barang Lainnya 

Jumlah Pendapatan Angkutan KA Barang 
'endapatan Pendukung Angkutan KA 
1. Suplisi 
2. Bagasi 
3. Pendapatan Angkutan Lanjutan 
4. Pendapatan Pendukung Angkutan K A Lainnya 
Jumlah PerxJapatan Pendukung AngkuUin KA 

31 D E S E M B E R 2011 11 D E S E M B E R 2010 

13.899.G7l 000 
26.094.S35.750 
17.159.505.125 
57.154.011.875 

1.531.511.206.100 
74 114.347,571 

25.822.569.900 
33.722.322.988 

6 .455.346.073 
1.721.626.292.637 

116.692.125 
4 .961.000 

2 .919.107.520 

3 .042.760-645 

2 936 698.000 
5 268.183.000 
4 ,153.338.000 

12.358.219.000 

352.350.207.698 
16.333.923 6 4 0 

5.287.542.300 
7.337.507.402 

95.606.400 
381.404.787,640 

11 731.625 
2.478.000 

863 .780 291 

877.969.916 
endapatan Usaha Non Angkutan 
1. Pendapatan Pihak ke -3 (Penjualan Jasa Tekhnis) 
2. Pendapatan Optimalisasi Aset 

a. Sewa Menyewa 
b. Pendapatan KSO 

' c. Pendapatan KSU 

194.746.717 

6 .196-425.725 

33.259 096 

1 . 5 1 9 710.416 

Jumlah Pendapatan Qpbmalisasi A s e t 6 .195.425-725 1 .519 .710416 
3. Pendapatan Non Angkutan Lainnya 95 .346.896 5.031.182 
umlah Pendapatan U.saha Non Arigkutan 
Xnpensasi Pemerintan 
I r Kontribusi Pemerintat i sebagai bentuk kewajiban pelayanan publik (PSO) 

Kontnbusi Pemerintah sebagai subsidi angkutan perintis 
l u i Kontribusi Negara untuk Penyediaan Prasarana (IMO) 

6 .48S .5 I9 .338 1.563.660.594 

imlah Kompensasi Pemerintah 
tPENDAPATAN OPERASI 1 .788.309.584.495 396.204.857.250 
=OKOK PENJUALAN 
Sefran Operas! Sarana ^ 
'IpiBeban B B M dan Listrik AJilan A t i s 
l^^;Perawatan Sarana Perkereti iaptan 
5*A2.1. Perawatan Sarana Perkeretaapian di Gipo 
i?'Y a. Lokomotif 
\j- b. KRD ( 

1) KRD Komersial 
2) KRD Ekoncmi 

c. KRL 
1) K R L Komersial 
2) KRL Ekonomi 

d . Kereta 
1) Kereta Komersial 
2) Kereta Ekonomi 

e. Gerbong 
f. Sarana Perkeretaapian Khusus 
g. Beban Pemwatan Fasilitas Dipo 
h. BBM Perawatan 

1) Beban B B M Perawatan Lokomotif 
2) Beban B B M Perawatan Gerbong 
3) Beban B B M Perawatan KeretaJKRD/KRL Komersial 
4) Beban B B M Perawatan Kereta/KRD/KRL Ekonorr i 
5) Beban BBMI Perawatan Sarana Perkeretaapian Khusus 
6) Betian B B M Perawatan Fasilitas, Instalasi dan Pertengkapa 

k 
J ' 

r 
6 

310 .903 .031 .724 

21 .106 .010 .748 

164.977.710 
-1 , '8 .930.927 

3.P89.377.621 
1.433.846.949 

1 9 . 8 1 7 . 6 0 9 . 5 9 4 

5 .195.140.947 

53 .251 .734 
3 .780.094 

1 . 1 3 7 . 1 5 7 . 4 8 5 
4 5 9 . 8 2 4 . 0 4 1 

8 0 6 . 0 4 0 . 1 9 4 

Jumlah BBM Perawatan Dipo 2 4 6 0 083.538 

67.425.563.918 

5 .394.733.565 

35.303.470 
4 ,329.091 

534 055 648 
126.488.425 

5.796.092 531 

89 3 3 22 Sr.O 

10 8-16 968 
821 740 

174.579.984 
103.739.646 i 

2 0 9 600.752 
4 9 9 589.250 

http://13.899.G7l
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ERETA API INDONESIA (PERSERO) 

RAN L A B A RUGI DIVRE 3 SUMATERA SELATAN 

) D E 31 D E S E M 3 E R 2011 

URAIAN 31 D E S E M B E R 2011 31 D E S E M B E R 2010 

9. Beban Pendukung Angkutan KA 

a. Beban Tuu'ah 

D Beban Anqku lan Lan|ut 
671 7T1 3 1 8 

2 > 9 9 799 S ' i . i 

179 1 5 5 000 

. 658 131 273 
Jumlan Bf .ban Pendukung Anckutan KA 3.3o3 496 381 637.316.273 

10 Beban Terminal Peli Kemas 

a. Beban Operasional Terminal Pen Kemas 
b. Beban Pegawai Terminal Peli Kemas 

c. EJeban Pendukung Tenminal Peli Kemas 

Jumlah B e b s n Tenriinaf Peti Kemas 

11. Beban Asurans i 

J u m l a h Rehan n n p r a = ; i S a r a n a lid A'>A C^iC y~r7 A CC A AC A l i O n i l 
155.136.469.013 

Beban Operasi Prasarana ( Beban Perawatan Prasarana ; 
1 . Beban Perawatan Prasarana Pendukung Angkutan KA 
2 Beban Perawaian dan Operasi Prasarana Perkeretaa j i a n (IMO) 

a. Beban Perawatan Prasarana Perkeretaapian 
1) Beban Perawatan - Bangunan Stasiun 

J d l d l l n e i 

3) Jembatan dan Terowongan 

4 ) Sinyal dan Telekomunikasi 

5) Pusat Listrik Al iran Atas 

6) Peralatan Khusus Prasarana 

7} Beban Renwas STDS 
8) Beban B B M Mekanik Prasttrana 

5 90S 934 1 3 6 

1 r\cic c T 1 A 1 ybb b J I. Jb4 

1 1 . 1 ZyjASi. , 5 4 4 
1 1 i O . O U U . 1 U / 

71.750 0 0 0 

1 14 724 972 

333 051.637 

10.799.375.217 

284.959.557 

617.016.425 

11 i m 1 R ^ h d i n Por^Xdi^^'^n P r a c a i ' ^ f ^ ^ ^ a r V a r o t ^ r ^ n l t r t a U i l l l t i M L J C U O I L r t J I o V V o L i l l t r l ci :>ci l c i l l d r C l l \ t ; l c l d d p i d l l 14o.b 72.212 6 0 6 12.034.412.836 
t). B c b o n PG^owsi P r 9 S Q r 3 n 3 P c r k f ? r c t 3 3 p i 2 n 

1) Beban Pegawai Perawatan Prasarana Perl<erelaapian 

2) Beban Pegawai Pengoperasian Prasarana Perkeretaapian i 

2) Beban Pegawai Renwas 

J 2 8 . 3 4 0 . 3 5 5 . 8 2 6 

^ 40 .463 .528 .784 

" 1 3 . 7 1 0 483 .612 

6.316 457,899 

7.485 282 287 

2,936 9 3 5 0 1 1 
J u m l a h Beban Pegawai Prasarana Perkeretaapian 8 2 . ^ 1 4 . 3 6 8 . 2 2 2 • Z 6 . r 3 8 575 197 

c. Beban U m u m Prasarana " "- 6 9 4 5 . 4 3 9 . 3 5 8 1 . 5 0 2 . 4 7 9 , 5 3 6 
1 Jumlah Beban Perawatan dan Operasi Prasarana Perkeretaapian (IMO) 238 132.020.666 30 .275 567.569 
3. Beban Sewa Prasarana (TAG) 
4. Beban Penyusutan A T Prasarana 
5. • Beban Stasiun 

a. Beban Pegawai S ias iun 
Tl b. B e b a n Pendukung Stasiun 

" 2 . 3 1 3 . 6 9 5 . 6 2 0 

2 6 . 4 4 6 . 7 1 8 . 6 1 5 
3 .455 .409 .599 

2 9 6 . 1 2 3 . 9 7 9 -

5 .013.907.995 

^ . Jumlah Beban Stasiun 2 9 ^ 0 2 . 4 2 8 : 2 1 - 4 , 5 o n 507.996 
)L ^Beban K 3 

^ 1 Beban Asurans i Penyelen^garaan Prasarana 
. 5 . 4 6 7 , 5 6 8 . 4 1 5 

i ' 

IfJumlah Beban Operasi Prasarana ( Beban Perawatan Prasan 2 8 1 . 7 2 4 . 3 4 7 . 0 7 2 3 5 . 7 0 0 . 3 2 4 . 6 1 5 
leban Optimalisasj Aset 

%f^:Beban Perawaian Aset Properly PT. KAI 

^i i 'Biaya P e n d u k u n g Kantor Unit Komersial - Property 

•at' Beban Pegawai Komersia l - Property - Optimalisasi ! 

.'Beban Penyusutan AT (Aset Property) 

193.373.523 

8 0 1 . 1 2 7 . 0 3 4 

4 5 0 . 7 4 3 . 1 5 6 

^Jumlah Beban Optimalisasi Aset 1 . 4 4 5 . 7 4 3 . 7 6 6 

1LAH BEBAN POKOK PENJUALAN 1 . 0 1 1 . 5 9 4 . 7 4 6 . 6 1 5 C l 9 0 . 8 3 e , a i 3 ^ 2 8 -
UGI) OPERASI 7 7 6 . 7 1 4 . 8 3 7 . 8 8 0 2 0 5 . 3 6 8 . 0 4 3 . 6 2 2 
SAHA (BIAYA UMUM) 

leban Pegawai U m u m 

Jeban Imbalan Pasca Kerja (PSL) 

jeban U m u m dan Administ ras i 

( g . Biaya Rapat / Akomodas i 

Biaya Penja lanan Dinas 

r Y Biaya LAT 

t i ; Biaya A T K 

ii^ Biaya Kerumahtanggaan 

Biaya Inventaris 

Biaya Pengi r iman Barang 

Biaya Penjualan Kantor Pusat 

Biaya Pendidikan 

S Biaya L i tbang 

1^Biaya Pemer iksaan 

^ B i a y a K e h u m a s a n 

^ B i a y a Administ ras i 

GfeBia-ya Mess 

32 .423.957.320 

1.543 739.632 

051 816 248 

3 148 979.510 

1.324,418.746 

g 8 .907 .428 .153 

1.330 020.033 

5 .470.520 

1.6 2 7 549.033 

7 5 7 . 4 5 4 . 2 6 8 

•51.A13.750 

214 982.123 

268 191.864 

5 005 407.490 

6 -634.927 218 

525.24 T492 

230.223.148 

596.083.209 

399 412.883 

279.680.274 

53.643.182 

5.470.520 

54.900.609 

18 719.250 

• • • - 48.713 750 

61 .405 .500 
964 .884 560 

Jihlab Betian U m u m dan Administrasi 25.186 871 ,380 3 233 353.677 

;nyu3Utan AT Lainnya (Fasilitas Umum) 3 007 591 550 

345 003 0 3 0 

6 3 1 . 9 1 5 0 3 2 

aUBeban Usaha ^ . 6 a « € 3 r t 1 2 3 t 3 8 0 - . 10-S( !;.195:927 



^.j^Pt-'KEPETA A f ! INDONESIA (PEREERO) 
'jiAi''\^6F(AH LAIJA PUGl D IVRE 3 SUMATERA SELATAN 
$ ^ P E R ! ' 0 0 E • 3 1 DESEMBER 2011 

tr 
•••4lS'3^A'0-' URAIAN 31 D E S E M B E R 2011 31 D E S E M B E R 2010 

LABA(RUGl) U S A H A 
1 I . ~ — . — — — — . . 

7 1 5 . 7 5 1 , 4 1 - 1 , 5 0 0 1 9 4 . 8 6 2 . 8 4 7 . 6 9 5 

PENUAPATAN / B E 3 A N NON O P E R A S I 
s l ^ ^ i r Pendapatan Non Operasi 
@^^YJ Biinqa/Depo:;ito/Jasa Giro 
Vf»lfcT' • 2. Pendaoatan Non Operasi ( J i n n y a 

491 821 374 
1 2 2 1 5 610 074 

2 4 5 640 1 26 
2 943 366 214 

iffi r • Jumlah P e n d a p a t i n Non Operasi 12 703 431 448 3 1 89 006.340 
<;rk- B.. Beban Non Operasi 

V f u A V s - 1, Beban Lain- fam 
'• fffr-- 2. Beban Selisih Per t i i tunqaaHekons i l ias i 

nc Q one nnn 

(3 812 433 3931 

i-ABA(RUGI) NON OPEftASI 16.231.969.846 3.189.005.340 
LABA{RUGI) SEBELUM KERUGIAN LUAR BIASA 731.983.384.346 .198.051.854.035 
LABA(RUGI) LUAR BIASA 
DVBA(RUGI) SEBELUM BUNGA DAN PAJAK PENGHASILAN 731.983.384.346 198.051.854.035 
BUNGA*r. 
liABA(RUGI) SETELAH BUNGA 731.983.384.346 198.051.854.0 3 5 
BEBAt<PAJAK PENGHASILAN 

^ ^ ^ ' P a i a V Tanqquh j ( . 

(1»BA(RUG[) BERSIH 7.31.983.384.346 ^ 198.051.854.0 35 

mi 



PT. KERETA API INDONESIA (PERS^^) 

LAPORAN IJ^BA RUGI KOMPREHEN6IF 
PERIODE 1 JANUARI S.D 3 1 DESEMBER ;;012 

DIVISI REGIONAL III SUMATERA SELATAN 

(SETEIAH AUDITED) 

U R A I A N 1 PER 3 1 D E S 2 0 1 2 PER 3 1 DES 2 0 1 1 % ( 2 / 3 ) 
1 2 3 4 

PATAN OPERAS! 

'endapatan Angkutan KA Penumpang 

1. Kelas Eksekutif 

2. Kelas Bisnis 

3. Kelas Ekonomi 

14.561,169.500 

17,350.233,500 

15,592,039,250 

13 ,899 ,671 .000 

26 ,094 ,835 ,750 

17,159,505,125 

105 

56 

9 1 
umlah Pendapatan Angkutan KA Penumpang 47 ,503 ,497 ,250 57' ,154,011,375 33 
endapatan .Angkutan KA' Barang 

1. KA Barang Batu Bara 

I KA Barang Bahan Bakar Minyak (BBM) 

j . KA Barang Peti Kemas 

I- KA Barang Semen 

5. KA Barang Perkebunan 

6. KA Barang Parcel/Hantaran 

7. KA Barang Logam/BesI Baja 

8. KA Barang Lainnya 

1 ,319,350,389,809 

73 ,824,033.710 

~in A Of* T T T oi^r\ 
29,189,227,.300 

32,917, '145,912 

711 ,411 ,799 

1 ,581,511,206,100 

7 4 , 1 1 4 , 3 4 7 , 5 7 1 

2 5 , 8 2 2 , 5 6 9 . 9 0 0 

3 3 , 7 2 2 , 8 2 2 , 9 8 8 

6 ,455 ,346 ,078 

U S 

100 

113 

98 

11 
Jumlah Pendapatan A n g k u t a n KA Barang 1 ,955.993.115,030 1 ,721,526,292,637 114 
endapatan Pendukung A n g k u t a n KA 

1 . Suplisi [• ' • 

2. Bagasi 

3. Pendapatan Angkutan Lanjutan 

4. Pendapatan Pendukung Angkutan KA Lainnya 

35 ,553,125 

-

-

113,592,125 

4 , 9 5 1 , 0 0 0 

2 , 9 1 9 , 1 0 7 , 5 2 0 

5 1 

-

lumlah Pendapatan Pendukung Angkutan KA 3 5 , 5 9 9 , 1 2 5 3 ,042 ,760 ,645 1 
endapatan Usaha Non Angkutan 

1 . ' 'enonf iatan Pihak ke - J (Penjualan Jasa Tekhnis) 

2. Pendapatan Opt imal isasi Aset 

a. Sewa M e n y e w a 

b. Pendapatan KSO 

c. Pendapatan KSU 

4 ,599 ,219 ,327 

9 , 3 8 7 , 2 6 9 , 8 3 4 

194 ,746 ,717 

6 ,195 ,425 ,725 

3,362 

151 

Jurnlah Pendapatan Optimal isasi Aset [ ] 9 ,3«7,269,834 6 .196 ,425 ,725 151 
3. Pendapatan Non Angkutan Lainnya 9 5 , 3 4 6 , 8 9 6 

Jumlah Pendap. i tan Usaha Non Angkutan 1 3 , 9 8 6 , 4 8 9 , 1 6 1 5 , 4 8 5 , 5 1 9 , 3 3 3 215 
ompensasi Po r er intah 

1 KontribuL.i Pemerintah sebagai bentuk kev/ajiban pelayanan publ ik (PSO) 

2. Kontr ibusi Pemerintah sebagai subsidi angkutan perintis 

3. Kontr ibus i Negara u n t u k Pertyediaan Prasarana ( IMO) 

u m l a h KprpRunsasi Pemer in tah 

H PENDAPATAN OPERASI ' 2 ,017,519,800,566 1 ,788,309,584,495 113 
POKOK PENJUALAN 

Beban Operasi Sarana 

1. Beban BBM dan Listrik Al i ran Atas 

2. Perawatan Sarana Pei keretaapian 

3 . 1 . Perawatan Sarana Perkeretaapian di Dipo 

a. Lokomoti f 

b. KRD 

1) KRD Komersial 

2) KRD Ekonomi 

C. KRL 

1) KRL Komersial 

2} KRL Ekonomi 

d . Kereta 

1) Kereta Komersial 

2) Kereta Ekonomi 

e. Gerhong 

f. Sarana Perkeretaaoian Khusus 

275 ,715 ,963 ,662 

1 9 . 5 6 3 . 5 1 5 , 9 3 0 

350,865 ,200 

304,1-15,200 

310 ,903 ,031 .724 

21 ,106,010.748 

164,977,710 

178 .930 .927 

89 

93 

213 

170 

POKOK PENJUALAN 

Beban Operasi Sarana 

1. Beban BBM dan Listrik Al i ran Atas 

2. Perawatan Sarana Pei keretaapian 

3 . 1 . Perawatan Sarana Perkeretaapian di Dipo 

a. Lokomoti f 

b. KRD 

1) KRD Komersial 

2) KRD Ekonomi 

C. KRL 

1) KRL Komersial 

2} KRL Ekonomi 

d . Kereta 

1) Kereta Komersial 

2) Kereta Ekonomi 

e. Gerhong 

f. Sarana Perkeretaaoian Khusus 

1 ,510 ,597 .651 

1 ,187,181.902 

] 10 ,180,996.032 

1 

3 . 9 8 9 , 3 7 7 , 6 2 1 

1 ,438.846,949 

19 .817,509.594 

' 8 

83 

51 



PT. KERETA API INDONESIA^ERSERO) 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIP 

PERIODE 1JAMUAR! S.D 3 1 DESEMBER 2012 

DIVISI REGIONAL i l l SUMATERA SELATAN 

( SLTELAH AUOITEO ) 

U R A I A N PFR 3 1 DPS 7 i l 1 7 PFH 31 DFS 7 0 1 1 % ( 2 / 3 1 

1 2 3 

r aeban Perawatan Fasilitas Drpo -4 a7r̂  7CQ Q71 J , l y J, i 4 u , y 4 / 

h BBM Perawatan 

1) Beban BBM Perawatan Lokomot i f 140,812.592 53 ,251 ,734 1 
254 1 

2) Beban BBM Perawatan Gerbong 7.693,282 3 ,780,084 204 

3) Beban BBM Perawatan Kereta/KRD/KRL Komersial 1,716,942,682 1 .137,187,485 151 

^ 4) Beban BBM Perawatan Kereia/KRD/KRL Ekonomi 311,313,723 4 5 9 , 8 2 4 , 0 4 1 63 

;̂  Sj Beban BBM Perawatan Sarana Perkeretaapian Khusus 

6) Beban BBM Perawatan Fasilitas, Instalasi dan Perlengkapa 924,681,609 8 0 6 , 0 4 0 , 1 9 4 115 

Jumlah BBM Perawatan Dipo 3 ,101,443.888 2 , 4 6 0 . 0 8 3 , 5 3 8 125 

i, Beban Pegawai Perawaian Sarana Dipo 18,431,921 

j . Beban Overhead Perawatan Dipo 

1) Beban Pegawai Kantor Perawatan Sarana Dipo 7,939,393,050 6 , 0 3 3 , 9 7 4 , 8 6 3 130 

1\ Beban Pendukung Perawatan Sarana Dipo 1,524,365,932 3 , 5 5 8 , 2 2 6 , 6 0 2 46 
Jumlah Perawatan Sarana Perkeretaapian di Dipo 51,155,705,687 6 3 , 9 9 3 , 1 7 9 , 4 9 9 80 

2.2. Perawatan Sarana Perkeretaapian di Balaiyasa 

a. Lokomot i f ( j . 67 ,134,154,014 5 8 , 3 0 4 , 2 3 8 , 8 1 0 115 
b. KRD \. 

. 1} KRDKomer i ia l M i 

b. KRD \. 

. 1} KRDKomer i ia l M i -
2) KRD Ekonomi - 2 0 , 4 3 7 , 8 9 0 

C- KRL 

1) KRL Komersial -
2) KRL Ekonomi 

d. Kereta 

1) Kereta Komenia) 3 , 2 5 2 . 3 6 1 , 7 4 1 3 , 2 9 5 , 5 4 5 , 3 5 9 99 

2) Kereta EKpncrr.: 2 ,589,105.627 2 345 902 4 15 U S 
e. Gerbong 58,463,500,659 6 1 , 3 9 1 , 8 8 2 , 9 1 8 94 

f. Sarana Perkeretaapian Khusus 

g, Beban Perawatan Fasilitas Balaiyasa 2 ,411,470,732 2 . 9 2 8 , 4 1 9 , 2 6 6 82 
h, BBM Perawatan 

1) Beban BBM Perawatan Lokomot i f - -
2} Beban BBM Perawatan Gerbong - • 

3) Beban BBM Perawatan Kereta/KRD/KRL Komersial - -
4) Beban BBM Perawatan Kereta/KRD/KRL Ekoncmi 2 ,242,061,974 3 , 0 4 0 , 4 7 1 . 6 3 0 74 

5) Beban BBM Perawatan Sarana Perkeretaapian Khusus -
6) Beban BBM Perawatan Fasilitas. Instalasi dan Perlengkapa 37,544.732 2 5 , 3 7 5 , 3 0 9 148 

Jumlah OOM Perawatan Balalyasa i 2.279,506,705 3 . 0 6 5 , 8 4 5 , 9 3 3 ' • * 

i. Beban Pegawai Perawatan Sarana Balaiyasa 35 .148,958,337 9 1 

j . Beban Overhead Perawatan Balaiyasa 

1) Beban Pegawai Kantor Perawatan S.irana Balaiyasa 15,884.614,592 8 3 

2) Beban Pendukung Perawatan Sarana Balaiyasa 7 1GC 3fl1 Q71 

Jumlah Perawatan Sarana Perkeretaapian di Balaiyasa ^n*^ ^on f^iR 3ftci Q1 
y 0 

2.3. Beban Penyusutan Gedung dan Fasilitas Perawatan Sarana 

a. Beban Penyusutan Gedung Dinas Dipo/Balaiyasa 

b. Beban .' 'enyusutan Fasilitas Perawatan Dtpo/Balaiyasa 

Jumlah Perawatan Sarana Perkeretaapian 741 m f, R t n n n i 
^ - • U , 7 1 U , U J J U , U U 3 

269 RS7 RRR 9 1 

3- Beban Pendukung Kantor Unit Sarana f r7f7 7 f n Q 7 7 7 4 

•1, Beban Pendukung Operasi 

a. Bebar^. Kantor Unit Operasi 1 .514,461,862 7 .114 ,220 ,029 49 

b. Beban Kantor Unit Komersial AngKutan KA 1,180,149,587 2 , 8 3 2 , 1 5 8 , 2 3 4 42 

C. Beban Griya Karya 812,637,273 

Jumlah Beoan Pendukung Operasional 3 ,507,248,722 5 , 9 4 6 . 3 7 8 , 2 6 3 59 

5. Beban Sewa Guna Usaha Sarana dan Fasilitas Bengkel 

6. Beban BBM All In 8 ,290 ,498 .266 7 ,127 ,654 .110 U S 

7. Beban Pegawai Operasional dan Komersial 
1 a Beban Pegawai Operasi Niaga dan Komersial Angkutan KA 25 ,143 ,287 ,439 2 8 , 4 6 5 , 0 1 5 . 3 4 5 92 

b. Beban Pegawai Operasi Sarana 80 ,858,881.232 4 8 , 5 6 0 , 1 1 9 , 6 9 6 157 

c, Beban Pegawai Kantor Unit Sarana 2,890,850,112 2 .344 ,097,043 123 

Jumlah Beban Pegawai Opera j iona i dsn Komersial 109,893.018,883 73 ,369 ,232 .584 1 136 



PT. KERETA API INDONESIA {PERSERO) 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF 

PERIODE 1 JANUARI S.D 3 1 DESEMBER 2012 

DIVISI REGIONAL III SUMATERA SELATAN 

( SETELAH ALIDITED ) 

U K A I A N oco J A n c e i m t r t r t 41 Uca Z U i y r c n 4 1 UC4 2 U 1 1 or n /71 7t> (4/ 3) 

1 7 4 1 
i 

4 

8. Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian 

d. Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian Lokomot i f r*rtT< 777 77C 
S4,021.231,335 

35,829,971,543 151 

L). Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian tCRD 

1) Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian KRD - Komersial 

2) Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian KRD - Ekonotiii ~tC~T C77 
257,521,964 

aoc f l T I AAA 
2o5.U /1.144 

94 

Jumlah Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian KRD 267,521.964 285,071,144 94 

c. Scban Penyusutan Sarana Perksretaapian KRL ^ 

i ) Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian KRL - Komersial 

2} Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian KRL - Ekonomi - • 

J 1 n iah Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian KRL 

d. Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian Kereta 

1) Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian Kereta - Komersial 5 0 6 , 0 4 0 , 3 5 1 439,372,207 l i s 
2) Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian Kereta - Ekonomi - 744 ,937 ,496 -

Jumlah Beba_n Penyusutan Sarana Perkeretaapian Kereta 506.Q40.3S i 1,134,309,703 43 

e. Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian Gerbong 21 ,836 ,348 ,013 11 ,512,994,038 190 

1 f. 3eban Penyusutan Sarana Khusus Perkeretaapian -
g. Beban Penyusutan Aset Sewaan - Sarana Per kereta a pfan - -

Jumlah Beban Penyusutan Sarana Perkeretaapian 76 ,531,141.563 48 ,812 ,346 ,428 157 
9. Beban Pendukung Angkutan KA 

a. Beban Tuslah 3 6 5 , 4 7 5 , 0 0 0 671 ,736 ,813 54 
b, Beban Angkutan Lanjut 133,794,613 2 ,696,759,563 7 

Jumlah Beban Pendukung Angkutan KA 549.269,618 3 , 3 6 8 , 4 9 6 . 3 8 1 16 
10. Beban Terminal Peti Kemas — 

a. Beban Operasiona) Terminal Peti Kemas * - -
b. Beban Pegawai Terminal Peti Kemas 

c. Beban Pendukung Terminal Peti Kemas • 

Jumlah Beban Termina l Peti Kemas 

1 1 , Beban Asuransi 
1 -

Jumlah Beban Operasi Sarana 721.518,682,4 9 5 7 2 8 . 4 2 4 , 6 5 3 , 7 7 7 99 

H, Beban Operasi Prasarana ( Beban Perawatan Prasarana 1 

1, Beban Perawatan Prasarana Pendukung Angkutan KA 2 ,534,531,913 5 .908 ,934 ,136 • 

2. Beban Perawatan dan Operasi Prasarana Perkeretaapian (IMO) 

a. Behan Perawatan Prasarana Perkeretaapian 

1) Beban Perawatan - Bangunan Stasiun 1 ,197 ,556 ,384 1 ,936,651,354 4 ,141 

2) Jalan Rel ^ 

3) Jembatan dan Terowongan 

82 ,263 ,254 ,177 1 2 3 . 3 4 4 . 7 9 3 , 3 0 1 3 2) Jalan Rel ^ 

3) Jembatan dan Terowongan 10 ,328 ,482 ,127 11 ,150,437,344 98 

4) Sinyal dan Telekomunikasi 10 ,965 ,729 ,554 U . 5 1 8 , 6 0 0 . 1 0 7 

5) P'jsal Ustr ik Al i ran Atas -
6} Peralatan Khusus Prasarana 

* 
7) Beban Renwas STDS 
Q\ QdKiirt OClKa Jka.iS-iniL D r 3 C a r a r t i i 71 71(1 (YVl 1 (11 1 7R 

1 **t), Lao 
Jumlah Beban Perawatan Prasarana Perkeretaapian . 1 an 1177 71 7 i n A 

b, Beban Pegawai Prasarana Perkeretaapian 

1) Beban Pegawai Perawatan Prasarana Perkeretaapian 28 ,340 ,355 ,326 171 

2) Beban Pegawai Pengopeiasian Prasarana Perkeretaapian 48 ,404 ,364 ,573 4 0 , 4 6 3 , 5 2 8 , 7 8 4 4 1 

3) Beban Pegawai Renwas 15 ,560,285,754 13 .710.483,512 707 

Jumlah Beban Pegawai Prasarana Perkeretaapian 9 6 , 8 9 4 , 8 0 4 , 7 4 1 82 .514 ,368 ,222 6 

c. Beban U m u m Prasarana 4 , 7 7 4 . 6 0 6 , 7 5 7 6 .945 ,439 .858 2,974 

Jumlah Beban Perawatan dan Operasi Prasarana Perkeretaapian ( iMO) 206 ,573 ,262 ,645 238 ,132 ,020 ,686 

3. B e t a n Sewa Prasarana (TAG) 

4 Bebnn Penyusutan AT Prasarana/Amortisasi Prasarana 1 ,259,990,429 2 ,313 ,695 ,520 

S. Qeb-'ii Stasiun 

a, L'nban Pegawai Stasiun 2 5 , 1 6 2 , 2 4 4 , 3 2 9 26 ,446.718.615 ' 4 

b. i luban Pendukung Stasiun 3 , 6 7 5 , 1 3 6 , 8 1 1 3 ,455,409,599 835 

Jumi. ih Beban Stasiun 2 3 , 8 3 7 , 3 8 1 , 1 4 0 29 ,902 ,128 ,214 47 

http://506.Q40.3Si


PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF 

PERIODE 1 JANUARI S.D 3 1 DESEMBER 2012 

DIVISI RE(:IOrJAL 111 SUMATERA SEU\TAN 

[ SETELAH AUDITED ) 

U R A I A N PFR 31 riFS 701 7 PFR 3 1 n F 6 7 0 1 1 

1 2 ] 

b fJebjr, K3 14,164,346,854 5 ,467,568,415 

/ D e b j i i Asurann Penyelenggaraan Prasarana 

Juml.ih D-.'ban Operasi Prasarana ( Beban Perawaian Piasarana ) 253,320.01 . ! ,981 281,724.347.072 

Z. Beban Cpumahsasi Aset 

1. Beban Perawatan Aset Property PT. K>V 1,358,220,846 193,873,526 363 

2, Biaya Pendukung Kantoi Unit Komersial - PropeiT/ 7 0 4 . 6 1 3 . 5 5 1 RDl 177 034 
O ^ i , L i . 1 ,IJ£J"T 

102 

3. Beban Pegawai Komersial - Property - Optimalisasi 314,154.753 450 743 156 

4. Beban Penyusutan AT (Aset Property) 

l u m l a h Beban Optimalisasi Aset 2 ,876,971,150 1 446 743 766 57 627 

lUMLAH BEBAN POKOK PENJUALAN 977 716 666 676 1 n i l 1 Q / 1 TAn n i l U l 

4(flUGI) OPERAS! 1,039 804 134 0 4 0 776 71 a 337 Qnn 

AN USAHA [ B I A t A U M U M ) 

A B e u j n Pegawai U m u m ' 31,952,453.562 32 ,423 ,557 ,320 
6 Beban Imbalan Pasca Kerja (PSL) 2,943,025,587 

C. Beban U m u m dan Adminis t ras i 

L. Biaya Rapat / Akomodas i "TIT Tfic AOI~ 
717,395.486 1.643,739,632 130 

2. Biaya Penjalanan Oinas 1,070.325,903 3 5 1 , 8 1 6 , 2 4 8 92 
3. Biaya LAT 2,130,067.646 3 ,148,979,510 186 
4. Biaya ATK 780,402.707 1,324,418,746 59 
5. Biaya Kerumahtanggaan 5.862,969,473 8 .907,428,153 1 
5. Biaya Inventaris 781,119,917 1,380,020,033 14 
7. Biaya Pengir iman Barang 4S,9lQ.0OO 5 ,470,520 3,850 
8. Biaya Penjualan Kantor Pusat 188,899,909 1,627.549,038 1 
y Biaya Pendidikan 2 1 0 . 6 1 2 . 2 9 0 7 5 7 , 4 5 4 , 2 6 8 
10. Biaya Li'fcang 11,818.182 51 ,413 .750 610 
1 1 . DI ay a Pemeriksaan 214,982,128 4,574 
12 Biaya Kehumasan 268.191,864 464 
13 Biaya Atimintstrasi Q CCl l l f l 5 , 0 0 5 , 4 0 7 , 4 9 0 463 
14, Biaya Mess 

Jumlah Beban Umum dan Administrasi ^ ^ 1 on ( 1 . 1 7 m o 
i l.£r\j,zr^ I , /Ua 

T c 1 oc Q T1 1 on 1 
D. Penyusutan AT Lainnya (fasi l i tas U m u m ) ^ OQH lOO d i e j^iAJ /<->y i , t T i l l 

F. "RB T74 'ilJ^ Tzit̂  n n ^ HTfi 
J*t J , U 1 U 

7 Q 7 OAQ 

Jumlah J e b m Usaha 6 3 , 5 5 6 , 1 6 8 . 0 2 1 fin QfiT <1?T Tfln 

iA(RUGI) USAHA 976,247,965,019 715 ,751 ,414 ,500 

i 
-JOAPATAN / BEBAN NON OPERASI 

A. Pendapatan Non Operasi 

1 . Bur'^a/Deposito/lasa Giro '• * 444.860.417 491,821,374 28 

2. Penc apatan Non Operasi Lainnya 6 , 9 3 3 , 0 9 6 , 9 8 4 12 ,216,610.074 59 

Jumtah I 'endapatan Non Operasi 7 ,377 ,957 ,401 12 ,708,431,443 7,739 

S. Beban Non Operasi 139,477,500 3 ,523,538,398 

BA(RUGl) NON OPERASI 7 , 2 3 8 , 4 7 9 , 9 0 1 16,231,969,846 6,059 

BA(RUGl) S E B E L U M KERUGIAN LUAR BIASA 9 8 3 . 4 8 6 , 4 4 5 , 9 2 0 731 ,983 ,384 ,346 

BA(RUGI) LUAR BIASA 

BAfRUGl) SEBELUM BUNGA DAN PAJAK PENGHASILAN 9 8 3 , 4 8 6 . 4 4 5 , 9 2 0 7 3 1 , 9 8 3 , 3 3 4 . 3 4 6 

NGA - i 

BAlRUGI) SETELAH BUNGA 983 ,485 ,445 ,920 7 3 1 , 9 8 3 . 3 8 4 . 3 4 6 

BAN PAJAK PENGHASILAN 

A Pajak Kini 1 
a Pajak Tangguhan 

0A(RUGI) BERSIH 9 8 3 , 4 8 6 , 4 4 5 . 9 2 0 731,933.334.346 
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